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Orgaan oentoek pemadjoekan Onderwijs, bahasa dan bangsa 

Bestuur, Redactie dan Administratie A. G. G. 
MENGOETJAPKAN : 

SELAMAT HARI [1:W RAJA „`AIDI'LFITRI" 

serta mohon ma'af kepada segala leden, bahkan kepada segala 

pembatja madjallah ini. 

A. M. Soetan Baheramsjah 
Hoofdschoolopziener. 

mengoetjapkan selamat hari raja `Aidilfitri dan minta terima kasih atas oe- 

tjapan terima kasih segala engkoe-engkoe jang telah diterima. 
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ALG. LEDENVERGADERING A. G G. 
jang ke 11 

PADA HARI RABOE 4 FEBRUARI 1931 

DIROEMAH SEKOLAH AGAM 111. 

Moelai poekoel pagi. 
Jang hadir : Bestuur 9 orang, Commissaris Agent •5 orang, leden de-- 

ngan jang berwakil 74 soeara. 
Agenda : 

I. Pemboekaan oleh Voorzitter. 
11. Mensahkan notulen alg. vergadering tahoen jang laloe. 
111. Overzicht perdjalanan A.G.G. tahoen 1930 olit Secrataris. 
IV. Verslag Verificatie-Commissie. 

. V. Pertanjaan-pertanjaan dari leden dan Bestuur. 
Voorstel-voorstel dari leded dan Bestuur. 

VII. Pemihhan Bestuur. 

1. E. Voorzitter memboeka vergadering dengan mengoetjapkan selamat 
datang dan terima kasih kepada jang hadir, laloe meriwajatkan asal-
nja A. G. G. Dalam tahoen 1919 semasa spreker berada di Paria- 
man, datanglah kesana e. St. Pa-moentjak jang dimasa mendjadi 
Hoofdsclioolopziener bermoepakat mentri, vereeniging apa jang 
baik didirikan bagi kaoem goeroe. Kepoetoesan pen!bitjaraan akan 
mendirikan vereeniging jang dinamai Aboean Goeroe - Goeroe,, oe-
djoednja jang teroetama mengadjak ledennja menjimpan berdikit-
dikit, soepaja ada persediaan dihari toea atau dimana ada keperloean. 
Pada tahoen 1920 terdirilah vereeniging jang ditjita - tjita itoe, dike-
moedikan oleh e. St. Pamoentjak sebagai Voorzitter, e Dt. Radja. 
Besar sebagai Secretaris, e. St. Saripado sebagai Thesaurier dan lagi 
bcberapa orang Commissaris. Dimasa itoe ledennja masih sedikit 
sekal, dan segala keperlocan vereeniging seperti schrijfbehoeften, di-
tanggoeng olgt Bestuur. Akan tetapi setelah vereeniging diakoe olth 
pemerntah sebagai rechtspersoon, jaitoe tahoen 1922, baroelah le-
dennja berangsoer - angsoer bertarnbah, apalagi sesoedah diadakan 
Commissaris loear kota jang selaloe propaganda, tampaklah toem- 
boehnja A. G. G. Setelah genaplah oesianja 3 tahoen, telah 
ada mempoenjai modal sedikit, laloe didjalankan oentoek mentjahari 
keoentoengan. Demikianlah dari tahoen ketahoen ledennja selaloe 
bertarnbah dan oeang simpananpoen demikian djoega„ sehingga moe-
lai boelan Septernber 1928 dengan izin ledenvergadering vereeniging 
soedah menji:wa sebocah roemah oentoek kantoor, dan telah mem- 
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poenjai beberapa perkakas poela jang dibeli berangsoer - angsoer. 
Sesoedah diadakan Commissaris Agent pada beberapa tempat, tam-
paklah kernadjOean A.G.G. bertambah pesat, sehingga sekarang telah 
mempoenjai leden 486 orang. Atas segala oesaha-oesaha itoe dioe-
tjapkan terima kasih dan berharap moedah-moedahan dengan adjakan 
e.e. Commissaris Agent .dapatlah menarik goeroe jang beloem men-
ajadi lid. 

perhitoengan jang terseboet sekarang ini tjoekoeplah oesia-
nja A. G. G. kita 10 tahoen, sebab itoe oentoek memperingatinja, 
pad;.4 petang nanti diaciakan djamoean baboeko dan membatjakan do`a 
selamat.. Diharap segala jang hadir akan soedi meringankan kaki da-
tang menghadiri djamoean itoe dihotel Nazir. 

E. Secretaris dipersilakan membatjakan notulen Alg. Ledenvergade-
ring tahoen jang soedah. Kalena ta' ada jang membantah, notulen 
disah kan. 

E. Secretaris membatjakan lagi overzicht perdjalanan A. G. G. dalam 
tahoen 1930, sebagaimana jang tertera dalam orgaan ini. 
Soedah itoe e. Voorzitter menjamboeng overzicht dengan : 

a. Menjatakan kemenjesalan karenalang setia hanja 50 16, dan berharap 
soepaja bertambah madjoe. 

b. Menerangkan .tentangan 2 orang pemindjam jang lalai itoe, setelah 
menerima antjarran, moelai mengangsoer oetangnja poela. 

c. Menerangkan tjaranja menimbang permintaan, jaiioe didahoeloekan 
leden dari jang boekan, tetapi dilihat kesanggoepannja membajar. 

d. Merasa sjoekoer karena dalam tahoen 1930 ini ta' ada lid jang me-
ninggal, menjebabkan ta' perloe mendjalankan atoeran pertolongan. 

IV. E. Tantoeah Bagindo Ratoe atas narna leden Verificatie - Commissic 
membatjakan verslagnja. 
Sesoedah e. Voorzitter menjatakan terima kasih atas djerih paja Com-
missie, laloe dibitjarakan agenda No. V. 

V. Pertanjaan-pertanjaan. 
1. E. TANTOEAH BAGINDO RATOE. 

Apalcah daja oepaja Bestuur jang soedah didjalatikan, oentoek me- 
nambah baiknja masoek oeang simpanan ? 
DJAWAB : Dinasihati dan diminta bantoean Commissaris Agent. 

2. E. MOEHAMMAD NOER. 
Soedahkah Bestuur menjelidiki zegelordonnantie, jang terseboet da-
lam notulen tahoen jang soedah ? 
DJAWAE : Soedah ditanjakan kepada Chef postkantoor dengan 
memperlihatkan matjam-matjam soerat jang terpakai dalarn pemin-
dja:man, dapat djawaban, bahasa soerat perdjandjian, soerat penga- 
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k'ican dan suerat koeasa wadjib diatas zegel. 
3. VERIFICATIE- COMMISSIE. 

Apakah djawab Bestuur kalau ada pertanjaan, sahkah atau tidak ver-. 
gadering ini, karena jang hadir koerang dari pada I/2  leden. 
DJAWAB : Karena beloem pernah vergadering jang tioekoep dihadiri 
oleh I. leden, soedah dipoetoeskan dahoeloe dalam alg. ledenvet-
gadering djoega, bahasa vergadering selaloe diteroeskan, walaupoen.  
berapa sadja leden jang hadir. 

VI. Voorstel-voorstel. 
1. E. TANTOEAH BAGINDO RATOE. 

Oe:mg simpanan clari leden dalam kota Fort cle Kock, minta dipoe-
lij.,roet oleh looper A. G. G. 
KEPOETOESAN : Ta' dapat lagi didjalankan, karena dahoeloe soe-. 
dah didjalankan demikian, tetapi tiada berhasil. Tjoema bola kepa-
da leden jang, meminta sadja. 

, 2. E. DT. RADJA BESAR. 
Verificatie-Commissie jang telah bekerdja 2 hari lamanja memeriksa• 
boekoe-boekoe dan kas A.G.G. minta diberi overwerk. 
KEPOETOESAN : Setoedjoe banjaknja sebanjak gadji mer&a 
2 hari. 

3. E. D. SOETAN MANGKOETO. 
Minta leden jang dirasa akan mendapat keoentoengan sekoerang-. 
koerangnja sebanjak harga orgaan sadja jang dikirimi orgaan, soe-
pa;a. leden jang goegoer sendiri seperti terseboet dalam overzicht dja-. 
ngan bertambah-tambah karena dichawatiri lama2  leden A.G.G. habis, 
KEPOETOESAN : Seperti jang biasa sadja (lihat notulen Alg. Ver—
gadering 7 Maart 1928 ) 

4. E. DT. RADJA BESAR. 
Oentoek kemadjoean A. G. G., minta soepaja Commissaris Agent 
mengadakan propagandavergadering dengan leden dalam ressortnja,. 
onderwerp datang dari Bestuur Fort de Kock. 
KEPOETOESAN : Setoedjoe. 

5. E. D. SOETAN MANGKOETO. 
Pemindjam-pemindjam jang tinggal ressort Commissaris Agent di-
minta soepaja membajar kepada Commissaris Agent sadja. 
KEPOETOESAN : Setoedjoe. Commissaris Agent akan dikirimi lijst: 
pemindjam dan oplossingsbewijs. 

6. E. D. SOETAN MANGKOETO dsn E. ISMA`IL. 
Minta diadakan filiaal, oentoek pertjobaan ,..fiadakan di Padang da-. 
hoeloe, soepaja dapat rnemberi pindjam leden dengan lekas. 
KEPOETOESAN : Karena hal ini penting, ta' dapat ‘dipikiri dengan 
sebentar, beloem sanggoep membitjarakan teroes. Diminta ,e. e. jang 
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empoenja voorstel dan e.e. leden jang lain djoega memboeat preac-
advies jang nanti akan dimoeat dalam orgaan. Apabila dirasa telah 
tjoekoep, nanti pada satoe waktoe akan diadakan ledenvergadering 
oentoek punt ini sadja. 

7. E. D. SOETAN MANGKOETO dan E. MAKAH. 
Minta soepaja waris borg djangan bertanda tangan poela dalam 
,Soerat pengakoean", karena atjap kali mendjadikan koerang baik 
bagi bo.rg dan jang diborgi. 
KEPOETOESAN : Boleh. 

8. E. R. SOETAN LARANGAN. 
a. Minta soepaja A. G. G. berzakat. 

KEPOETOESAN : Ditjari lebih dahoeloe peratoeran zakat..  
b. Minta Bestuur berichtiar, soepaja ongkos vereeniging koerang dari 

jang soedah, agar keoentoengan netto djangan koerang dari 1 /, bruto. 
KEPOETOESAN : Selamanja diichtiarkan Bestuur, tetapi baroe dida- 
pat seperti jang ada sekarang.

.  
9. E. H. SOETAN IBRAHIM.• 

Membesarkan pokok A. G. G. : Sekoerang-koerangnja 2070  .dari laba 
masing - masing lid tiap - tiap tahoen, dimasoekkan oentoek pokok 
A. G. G. , laba jang mendjadL pokok itoe, tidak boleh diambil oleh 
lid jang berhak, sebeloemnja 10 tahoen. 
KEPOETOESAN.: Tidak setoedjoe. 

10. E: SIDI DIRADJO. . 
a. Mohon vergadering menimbang dan menetapkan tentangan leden 

jang memindjam pada A.G.G. dengan borg orang soepaja.  hanjalah 
satoe sadja soerat perdjandjian jang dengan zegel, soerat2  perdjan-
djian jang dengan Kepala sekolah atau dengan borg soepaja dipa-
dakan sadja diatas kertas biasa tetapi dikoeatkan dengan goedge-
keurd Bestuur A. G. G. 
KEPOETOESAN : Ta' dapat (Zie djawab atas pertanjaan e. Moehd. 
Noer). Hanja akan ditjari djalan lain soepaja tanggoengan pemin-
djam mendjadi berkoerang. 

b. Soepaja vergaderin menimbang dan menetapkan Goeroe - Goeroe 
jang telah mendjadi borg hendaklah masih berhak boleh memindjam 
dalam mendjadi borg menoeroet kekoeatan borgnja poela. 
KEPOETOESAN : Ada ketjuealinja, lihat zakalmanak 1 931 h. 66 d. 

c. Mohon Bestuur memberi keterangan tentanga'n kwitantie djoemlah 
simpanan tiap-tiap tahoen, sebab kalau hanja daftar perhitoengan 
pada tambahan A.G.G. sadja boleh hilang dan koerang heat rasa-
nja ba,gi leden. 
KEPOETOESAN Peiboeatan jang soedah-soedah sadja ditoeroet. 

d. Mohon pada penerimaan oeang simpanan tiap-tiap boelan ditambah 
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soeatoe keterangan djoemlah wang sampai hari itoe. 
KEPOETOESAN : Pekerdjaan Thesaurier soedah berat benar. 

e. Mohon orgaan A. G. G. tiap-tiap boelan poeasa mengeloearkan bij-
voegsel, nama, pekerdjaan dan tempatnja segala leden. 
KEPOETOESAN : Tjoekoeplah seperti jang soedah-soedah .iap-tiap 
permoelaan .tahoen. 

11. E. DIDONG. 
Segala lid A.G.G. hcndaklah memberi soerat koeasa kepada Bestuur 
A.G.G. , bahwa Bestuur A. G. G. boleh memohonkan kepada Dir. 
van Onderwijs memotong gadjinja sebanjak dikehendaki oleh lid itoe. 
KEPOETOESAN : Tidak setoedjoe. 

12. E. ISMA`IL. 
a. Djika sckiranja t.t. leden mengakoei, bahwa A. G. G. soeatoe tempat 

menjimpan jang lebih besar faedahnja dari Postspaarbank bagi kita 
kaoem goeroe, maka soedah sepatoetnja poela diboekakan pintoe 
oleh A.G.G. tempat menjimpan bagi anak-anak ledennja. Karena de-
ngan demikian dapatlah bapa sekali mengirim simpanan itoe atas 
nama anaknja sendiri bersama dengar. -'— panannja. - 
KEPOETOESAN : Menjalahi statuten. 

b, Diminta soepaja diadakan atoeran seroepa pada bank Minangkabau, 
barang siapa memasoekkan soerat wadjib membajar. Banjaknja me-
noeroet keboelatan vergadering f 1.—, f 0,75 atau f 0,50. 
KEPOETOESAN : Beban pemindjam soedah terlaloe berat. 

c. Dimirita A. G. G. memboeka djalan bagi orang-orang jang hendak 
menjimpan wangnja boeat sementara (deposito) dengan memberi rente. 
Djoega diminta A. G. G. memberi pindjaman sebentarz, menoeroet 
kepertjajaan Bestuur, djoega dengan meminta rente. 
Pemindjaman ini tidak diangsoer aan djangan lebih dari 3 boelan. 
Rentenja haroes ditetapkan oleh rapat. Seboleh-boieh djangan lebih 
dari gadjinja. 
KEPOETOESAN : Tidak setoedjoe. 

d. Karena sekarang tiap-tiap sekolah menghasilkan barang-barang, apa• 
A.G.G. ta' sanggoep mengoeroes mendjoealkan barang - barang itoe 
dengan mengoe.mpoelkan dahoeloe dan memboeat reclame ? Kemoe-
dian apabila tel-djoeal A.G.G. mengambil commissie dari keoentoeng-
an bersih. Ta' ada toeboeh lain dalam golongan goeroe jang dapat 
mengoeroes ini: karena berhoeboeng dengan modal. 
Dengan djalan begini A.G.G. menolong memadjoekan handenarbeid. 
Tjara sekarang seolah-olah moerid diadjar, bahwa djerih pajah itoe 
ta' ada harganja. 
Bagi keperloean ini tentoelah A.G.G. wadjib sedia goedang seboeah 
dan djoeroetoelis seorang. 
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KEPOETOESAN : Beloem sanggoep. 
13. E. E. VERIFICATIE-COMMISSIE. 
a. Hadiah Secretaris dan Thesaurier tidak sepadan dengan pekerdjaan-

nja, sebab itoe minta ditambah. 
KEPOETOESAN : Oentoek hadiah Thesaurier, Secretaris, Redacteur 
dan gadji looper dikeloearkan f 67,50 seboelan. 

h. • Diminta oentoek jang akan datang orang jang paham boekhouding 
jang akan inerneriksa boekoe' dan kas A.G.G. (djadi verificatie-Com). 
KEPOETOESAN : Diambil dari leden A. G. G. 

c. Keperloean kantor minta ditambah, sehingga djangan ada Bestuur.  
memakai barangnja sendiri oentoek keperloean A. G. G. 
KEPOETOESAN : Akan diichtiarkan. 

d. Karena telah ditetapkan vergadering diakoe sah, walau berapa sa-
djapoen leden jang hadir, minta Huis.-Regl. fasal 11 dioebah boe-
njinja, soepaja djangan meragoekan kepada setengah leden. 
KEPOETOESAN : Akan diingat waktoe mentjitak zakalmanak 1932. 

e. Overwerk jang diberikan kepada Verificatie-Commissie dikembalikan 
kepada A. G. G. 
KEPOETOESAN : Karena tadi soedah ada kepoetoesannja, apabila te-
lah sampai ketangan Veritifatie-Commissie terserah pada ketriaoean 
mereka sadja. 

14. E. SECRETARIS. 
Mengingatkan kembali boeng overz:cht, soepaja diizinkan mentjetak 
banjak dan mendjoeal zakalruanak, keoentoengannja penambah ke-
oentoengan A. G. G. 

15. E. ANKOE PAMOENTJAK. 
Mengoeatkan dan menambah voorslel e. Secretaris, minta soepaja 
peroesahaan orgaan dan zakalmanak dilebarkan. Leden jang berdjasa 
dalam kedoea matjam itoe dibalas djasanja. 

KEPOETOESAN : a. Akan diselidiki dahoeloe, kalau' peroesahaan 
itoe menjebabkan A.G.G. kena belasting lagi. 

b. Pengarang2  orgaan dari dahoeloe ada diberi 
honorarium sekadarnja. •

V1I. Terdjadi perdebatan antara Voorzitter dengan, leden, karena leden 
meminta soepaja Bestuur lama tetap mengemoedikan A.G.G. , tetapi 
Voorzitter meminta soepaja djangan dipilih lagi. 
KEPOETOESAN : Bestuur lama tetap mengemoedikan A. G. G. , dan 
pembagian pekerdjaannja adalah sebagai berikoet : 

Voorzitter : E. St. Baheramsj?h. 
Ondervoorzitter : „ S. St. Pamenan. 
Secretaris : „ Kasi p. 
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Thesaurier : E St. Saripado. 
Commissaris plv. Voorz. „ Dt. Bagindo. 
Commissarissen „ Manan. 

„ B. St. Kajo. 
„ Isma`l Saidi i,,aharadja. 

Oe. A. Sidi Maharadja. 
„ Dt. Padoeko Siradjo. 
„ A. St. Mantjajo. 

Commissaris Agent tetap seperti jang soedah. 
Poekoel 2ii, rapat ditoetoep dengan selamat. 

De Voorzitter, De Secretaris, 
w.g. ST. BAHERAMSJAH. w.g. KASIP. 

OVERZICHT 
PERDJALANAN A. G. G. DALAM TAHOEN 1930. 

OLEH SECRETARIS. ' 

Kerapatan jang moelia ! 
Sebagaimana pada tiap-tiap tahoen, pada tahoen inipoen diperde-. 

ngarkan dalam kerapatan ini overzicht perdjalanan A. G. G. kita dalam 
tahoen 1930. Tidaklah saja hendak memandjangkan pendahoeloeannja, 
hanja tjoekoeplah kalau saja katakan goenanja overzicht ini teroetama, soe-
paja kita semoea dapat memperhatikan dan mengetahoei keadaan veree- 
niging kita. Djadinja segala jang bersoea, semoea pengalaman •dalam 
tahoen 1930 ini, patoet diterangkan dalam madjelis ini. Djika baik dise-
boetkan baiknja, kalau boeroek diseboetkan boeroeknja. Bolh djadi djoega 
boeroek baiknja itoe ada jang mengenai dirl kita, tetapi haraplah djangan 
hendaknja mendjadikan apa-apa atau salah terima, karena boekanlah de-
ngan maksoed hendak mengenai jang kena, hanjalah mengharapkan, agar 
jang boeroek mendjadi baik, jang moendoer mendjadi madjoe, jang baik 
bertambah baik, jang madjoe bertambah madjoe. 

Dalam rapat jang soedah dibatjakan overzicht tahoen 1929 dan se-
karang overzicht tahtien 1930, djadi bilangannja bertambah I. Moedah-
moedahan djalannja A. G. G. kita dalam tahoen jang kemoedianpoen adalah 
lebih madjoe setindak dari pada tahoen jang laloe, baik tentang banjaknja 
leden, maoepoen djodulahnja oeang simpanan, demikian djoega tentang 
keoentoengan. 

Tetapi soenggoehpoen demikian, kesalahan-kesalahan tahoen jang 
laloe masih ada djoega jang bersoea dalam tahoen ini, oempzmanja leden 
jang ta' memenoehi kewadjibannja, pemindjam jang melalaikan djandjinja 
d. I. I. 
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Madjelis jang ternorrnat ! 
Soepaja lebih djelas, baiklah saja adjak kerapatamt(, 

:angka-angka terseboet dalam tiap-tiap fasal dibawah ini. 

I LEDEN. 

Banjak leden diachir tahoen 1929  453 orang 
Jang masoek dalam tahoen 1930 52 „ 

Keloear dalam tahoen 1930 

 

Djoemlah . . . 505 orang 
19 „ 

 

    

Adanja leden dalam penghabisan tahoen 1930 . . 486 orang 
•djadi bertambah 33 orang dari tahoen jang dahoeloe. 

Diantara jang keloear, selainnja dari karena berhenti dari pekerdjaan 
adalah 14 orang jang disebabkan goegoer sendiri, jaitoe oeang simpanan-
nja ta' ada lagi, habis oentoek pembajar orgaan sadja Sajang, boekan ? 

Lagi sekali terpaksa saja menjeboetkan kata sajang, karena dalam 
leden jang 486 orang kedapatan 236 orang jang ta' memenoehi kewadjib'-
annja, jaitoe tidak mengisi oeang simpanan. Dalam hal ini ta' dapat kita 
mengatakan madjoe, karena dalam tahoen jang laloe demikian djoega ke-
adaannja, sama-sama 509/0  jang berisi. 

II. PEMINDJAMAN. 

Banjak pemindjam sampai achir tahoen 1930, adalah sebagai berikoet : 
Jang memindjam 2/3  simpanan  30 orang 

• memakai borg harta  48 
• „ orang  36 

Djoemlah . . 114 orang 
jaitoe goeroe 95 orang dan orang lain 19 orang. 

Tentang pembajarannja boWalah dikatakan baik ketjoeali 2 orang 
jang bertoeroet-toeroet tidak nythepati djandjinja, sehingga Bestuur terpaksa 
berkirim soerat jang penghabisan memberi peringatan dengan antjaman. 
Bagaimana hasilnja nanti akan tampak dalam overzicht tahoen 1931. 

III. BELANDJA VEREENIGING. 

Selama tahoen 1930 ini vereeniging kita telah mengcloearkan belandja: 
Harga zakalmanak tahoen 1929 dengan franco-franconja . . f 117.32 

„ orgaan A. G. G. setahoen  f 758.05 
&wa kantoor, toelage Thesaurier, Secretaris, Redacteur ' 

dan gadji looper . . f 870.— 
Ongkos lain-lain  f 311.61 

Djoemlah  f 2056.98 
dalam tahoen jang laloe hanja f 1705.08, djadi naik f 351.90. Tetapi sjoe-
koerlah kenikan belandja itoe boekan mengoerangi keoentoengan melain- 
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kan menambahnja djoega, karena kenaikan itoe disebabkan teroetama oleh 
tambahnja oeroesan Administratie, franco-franco, soerat-soerat tjetak d. 1. 1, 

Jang termasoek ongkos lain-lain ialah franco soerat-soerat, franco 
orgaan, ongkos mentjetak soerat-soerat dan boekoe-boekoe, ongkos verga-
dering, pembeli schrijfbehoeften d. 1. I. 

IV. BESTUUR. 

Bestuur dalam kota ini adalah sebagai jang diangkat oleh Leden- 
vergadering jang laloe, peroebahannja dalam pertengahan tahoen, ialah : 
E. Commissaris Oe. A. Saidi Maharadja menggantikan e. Z. St. Sinaro 

// >, Dt. Padoeko Siradjo e. H. St. Ibrahim 
Selainnja dari itoe adalah pada beberapa tempat e. e. Commissaris 

Agent. Kemadjoean A. G. G. sebahagian dari oesaha e. e. itoe jang telah 
mengadjak lid baroe dan inemoengoet oeang simpanan dsb. Kepada be-
liau itoe patoetlah rasanja A. G. G. menjatakan terima kasihnja, teroetama 

• kepada e. e. Commissaris Agent jang selaloe ada perhoeboengan dengan 
Bestuur kota, seperti Pajakoemboeh, Padang, Fort v/d Capellen, Padang- 
pandjang ci. 1. 1.

_ 

V. VERGADERING. 

Ledenvergadering 1 kali. 
Bestuursvergadering.  10 kali. 
Bestuursvergadering bekerdja menimbang dan memoetoeskan per-. 

mintaan-permintaan memindjam, memeriksa dan memberi peringatan pe-. 
mindjam-pemindjam jang melalaikan djandjinja, mentjaildri daja oepaja. 
soepaja simpanan bertambah banjak d.1.1. Karena dialangi dienst dan ke-
perloean jang penting-penting bagi setengah lid bestuur, beloem pernah, 
Bestuursvergadering jang troekoep dihadiri anggotanja. 

VI. ORGAAN. 

Dahoeloe orgaan dikemoedikan oleh e. H. St. Ibrahim dan e. St. 
Pamenan :sebagai Redacteur, tetapi karena kepindahan e. H. St. Ibrahim, 
digantikan oleh e. Mahjoe'ddin, dan e. St. Pamenan berhenti atas permin-
taan sendiri, sedang perdjalanannja tetap menoeloet toedjoeannja jang da-
hoeloe, jaitoe oentoek memadjoekan onderwijs, bahasa dan bangsa. Hasil-
nja terserah kepada pembatjanja. 

VII. HAL LAIN - LAIN. 

a. Roepanja Zakalmanak boekan disoekai oleh leden A. G. G. sadja, 
rnalahan banjak jang boekan lid dan boekan goeroe, jang hendak 
membelinja. Tetapi karena ditjetak sekadar oentoek leden dan jang 
perloe diberi sadja, permintaan mereka ta' dapat dikaboelkan. Ter-
tolaknja permintaan mereica berarti djoega terkoerang keoentoengan, 

4 
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A. G. G. Alangkah baiknja kalau vergadering mengizinkan mentjetak 
banjak dan ledennja berichtiar poela mengoempoelkan pembeli. Ke-
oentoengan jang didapat dari Zakalmanak itoe didjadikan penambah 
keoentoengan A. G. G. 

Patoet poela rasanja Bestuur dan :eden bersama-sama mengarang 
oentoek isi Zakalmanak itoe. 

b.	 SOenggoehpoen oeang A. G. G. telah menjeboet poeloeh riboean roe- 
piah, tetapi beloem dapat memenoehi permintaan pemindjam jang pa-
toet dan boleh dikaboelkan, ternjata dari banjaknja permintaan jang 
ditolak kareni oeang soedah habis. Moedah-moedahan hal ini dapat 
menambah perhatian kita akan memperbesar kekajaan A. G. G. 

Vergadering jang terhormat ! 
Sehingga ini saja soedahilah overzicht ini, dengan diatoerkan ma'af 

kalau ada salah djanggalnja. 

Mendjaphi kermaia4  

- Ketika orang soedah tidoer lelap, 
Maiampoen gelap dengan dahsjatnja . 
Keloearlah akoe dari roemahkoe, 
Pergi menoedjoe arah tepian. 

- Perahoe tertambat ada menanti  
Berikatkan idjoek tali asli, 
Koeoraklah tali dengan gementar, 
Naiklah akoe dengan hati jang sajoe  

- Dari dajoeng jang terboeat dari manggar kelapa 
Koetolaklah perahoe dengan berkata, 
„Tinggallah tepian tempatkoe mandi  
„Kalau ada 'oemoer bertemoe lagi " 

- Tinggal kampoeng, tinggallah halaman  
Saja pergi  entahkan lama  
Koeharap diloepakan djangan, 
Waktoe  masa dalam permainan ! 

Berboenjilah dajoengkoe memboeat bising, 
Memboeat riak ditengah .rnalam  
Berhoenji beriak mendjaoehkan hati  
Mendekatkan rohani kepada kesoenjian 

- Tiap-tiap dajoengkoe menjelam  
' Memasoeki air jang tenang itoe, 
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Beriak bergelora rasa djiwakoe 
Meninggalkan kampoeng serta halaman. 

- Boenji dajoeng pada malam hari  
Loenak  lemboet, menarik perhatian, 
telinga terkembang mendengar boenji  
Rasakan djasmani dilaoetan tepi. 

- Tiap-tiap kali merengkoeh dajoeng, 
Bergerak berdesir rasanja darah  
Ditambahi dengan kerik-kerik boenji djengkerik, 
Ajampoen berkokok sekali-sekali  
Djaoeh pengenangan masa itoe. 

- Perahoe kenaikan melantjar diair, 
Laloe menjoesoer tebing jang tinggi, 
Menolatlah akoe kiri dan kanan  
Pemandanganpoen hitam belaka. 

- Pohon-pohon kajoe sepandjang "tebing, 
Hitam sebagai raksasa jang besar, 
Tegap berdiri dengan tokohnja  
Dahsjat, membangkitkan  boeloe roma. 

- Koedengar daoen kajoe-kajoean, 
Berderoe berdesir ditioep angin, 
Angin bertioep dengan sedangnja  
Mengoeliti machloek jang tidoer njenjak. 

- Hatikoe diboeai diajoenkan angin  
Koedengar ia menjeroe nafsoekoe  
Menjoeroeh nafsoe balik keroemah, 
Kembali mendapatkan doenia keramaian. 

- Maka koeantjamlah akan nafsoe jang boeas, 
Djika ia berbalik kembali, 
Tiadalah akoe mendjadi soedi  
Tetap niatan pergi ketempat jang soenji. 

▪ Dengan dajoeng jang lemah lapoek  
Koekajoehlah perahoe dengan mengantoek, 
Melantjarlah perahoe arah kehilir, 
Meninggalkan tepian, tempatkoe berketjimpoeng. 

- Koepandanglah ia dengan segenap hatikoe . . 
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Tampaklah tangga2  serta batoe2  karangnja  
Djamban2  dan Ioemoet-loemoetnja  
Tampaklah segala bajang-bajang kebagoesannja. 

aroes jang menghanjoetkan perahoe  
Djaoehlah ia dari kampoeng halaman, 
Lenjaplah segala pemandangan jang indah, 
Hanja tergambar terbajang didalam hati. 

- Koebawalah kenangan itoe dengan sepenoeh hati, 
Tidaklah akan koelepas-lepaskan, 
Beroerat berakar dalam hatikoe, 
Koekandoenglah kenangan, 

dimana-mana. 

- Dengan pikiran gasjik terla, 
Perahoe poen hanjoet, djoega terapoeng-terapoeng . . 
Haloean toedjoean, tidaklali tentoe, 
Menoeroetkan boeih aii, bers&ak  niernOetih. 

- Pendengaran poen ta' beroebah bertoekar  
Boenji air bersrak berderai-derai, 
Melaloei ranting-ranting boeloeh dan aoer, 
Terdjoentai, terkoelai  dipinggir tebing. 

- Tidaklah ada soeatoe pendengaran  
Selain dari pada boenji angin jang menderoe-deroe, 
Serta boenji air jang koekatjau-katjau, 
Berdeboer, beriak sekali-sekali. 

- Sedikit poen tidak ada pemandangan  
Hitam hthat roepanja malam, 
Bintang dilangit mendjaoehkan 
Tinggallah djasmanikoe didalam kesoenjian. 

Terapoeng, terkatoeng-katoeng akan djasmanikoe, 
Diatas perahoe ditengah soengai, 
Pada waktoe malatn jang gelap goelita, 
Sedang orang tidoer dengan njedarnja, 
Akoe terpentjil seorang dirikoe, 
Tidak bertolan tidak berteman, 
Terarig akan kilat jang datang  
Adakah kiranja ichwani jang ingatkan dagangkoe ? 

IR. DjAMBI. 
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Minta diDikirkan olh segala leden A. G. G. 

Alg. ledenvergadering A.G.G. beloem selang berapa lama terlampau, : 
sedangkan verslag rapat itoe ada te7inoeat dalam orgaan ini. 

Segala temankoe jang menghadiri rapat itoe tentoe sekarang masih 
penoeh kenang-kenangan dengan boeah vergadering itoe. 

Melihat sedikitnja kedatangan teman-temankoe anggota A.G.G. pada 
tiap-tiap alg. ledenvergadering jang datang baroe ini 74 brang, sedang- 
kan djoemlah anggota 486 orang ! ! ! - - serta mernikirkan keadaan perkoem-
poelan kita, jang dalam waktoe 10 tahoen telah sanggoep mengoempoelkan 
modal koerang lebih 26 riboe roepiah (-f- f 26000 ), penoelis merasa ter-
paksa mengemoekakan pendapat penoelis kehadapan sidang pembatja, ter-
istirriwa kepada teman-temankoe anggota A. G G., moga-moga ada djoega 
barang fa&lahnja. 

Penoelis sebagai seorang goeroe, sebagai seorang anggota A. G. G. 
merasa bangga, jang perkoempoelan kita, perkoempoelan goeroe - goeroe, 
jang selama ini ditoedoeh oleh pihak loearan hanja toekang adjar 2 X 2= 4, 
b dan a = ba, toekang didik kaoem boeroch sadja, sekarang telah dapat 
memboektikan kepada mata oemoem, bahasa goeroe-gberoe itoe djoega ta- . 
hoe dan pandai bereconomie, biar beloem tjara besar-besaran ; djadi pe-
noelis berpendapatan jang pihak loearan telah ada „sangka", „respectnja" 
sedikit terhadap kepada A. G. G. kita. 

Respect pihak loearan ini penoelis anggap satoe tjemeti jang amat 
tangkas bagi perkoempoelan kita. Boekantah oWl karena itoe kita semang-
kin hati-hati mendjaga dan mengasoeh perkoempoelan kita, agar respect, 
merknja djangan koerang? Boekantah ,.respect" itoe bolth mendjadi 
tjamboek bagi teman anggota jang koerang setia ? (tahoen 1930, :!!) ! 
Moedah-moedahan demikianlah hendaknja !. 

Pembatja ! A.G.G. kita sekarang telah bermodal + f 26000, boekan 
sedikit ! Melihat perdjalanan A.G.G. kita tiap-tiap tahoen patoet membesar-
kan hati kemadjoeannja, tetapi kebanggaan penoelis jang A. G. G. kita telah. 
bermodal + f 26000, menimboelkan pelbagai angan-angan pada penoelis, 
jaTtoe berbagai-bagai •djalan jang penoelis anggap, jang menjebab- 
kan perdjalanan A.G.G. kita lebih „berhasil", „productiever". 

Dengan kapitaal jang soedah sebegini besarnja, penoelis berpenda-
patan jang A.G.G. soedah dapat mengoesahakan sesoeatoe „peroesahaan" 
jang pokoknja lebih dari doea kali modal A.G.G. — tegasnja, seorang sau-
dagar dengan modal contant f 1000.—, biasanja. menaroeh barang - barang 
dalam kedainja seharga 2 a 3 riboe roepiah. 

Boekan maksoed penoelis hendak memoetar haloean A. G. G. kita 
kearah perdagangan atau speculatie, sckali - kali tidak. Banjak djalki jang 
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boleh ditempoeh, setjara sociaal, teristimev, a oentoek kesedjahteraan leden 
kita, dengan tidak melanggar boenji Statuten art : 2, al : a (mentjari keoen- 
toengan jang dan tidak poela menjia-njiakan oeang simpanan leden. 

A. Bahasa perkoempoelan kita seboeah spaarkas, jang bersifat 
bank, ja`ni djoega memindjamkan oeang, tentoe sama kita akoei. Dalam 
hal ini penoelis ingat akan seboeah kalimat, keloear dari moeloer seorang 
„saudagar oeang", : „Mentjari oealg dengau oeang". Inilah jang .mjebab-
kan penoelis merasa teramat .sajang jang permintaan saudara - saudara dari 
Padang oentoek mengadakan filiaal disana, tidak diterima oleh vergade- - 
ring ; Pendapat penoelis, dimana-mana mesti ada filiaal A.G.G. Apa sebab 
dimana-mana • ada filiaal bank Minangkabau ? A. G. G. tidak ? ! 

Kalau seltiranja di Padang soedah diadakan filiaal, penoelis jakin 
ciengan sebentar sadja pada tempat lain dapat poela barangkali diadakan 
ftliaal, jaitoe setelah mengalami perdjalanan filiaal Padang dalam beberapa 
waktoe. Barangkali pembatja akan berpikir, kalau demikian sekedjap sadja 
oeang A.G.G. akan habis „difiliaal - filiaalkan". Ah ! masa boleh ! Tentoe 
kita tidak akan tergesa-gesa sadja membagi-bagikan oeang.  A. G. G. kepada 
filiaal2  itoe. oentoek pertjobaan pencielis memvoorstelkan seperti berikoet : 

Satoe filiaal diberi modal oentoek pertama kali f 100, f 200 atau 
f 300, menoeroet besar ketjil negeri- tempat doedoeknja filiaal itoe. 

Oeang itoe dipergoenakan oentoek penolong teroetama leden pada 
tempat filiaal itoe, dengan pindjaman „op korte termijn", oemp : 1 a 2 

s'elama-lamanja 3 boelan. Seperti biasa dilakoekan pada bank2  
lainnja, pindjaman „op korfe termijn" itoe atoeran rentenja berlainan dari 
pada pindjaman bertahoen, „lange termijn". 

Menoeroet pendapat penoelis rente pindjaman, jang lamanja : 
1 boelan atau koerang dari 1 boelan, 5°/o  dari hoofdsom. 
2 boelan, dari hoofdsom. 
3 boelan, 10.)/0.  dari hoofdsom. 
Oentoek sementara hendaklah bestuur filiaal hanja memberi pin- 

djaman dengan selama-lama • tempohnja 2 boelan dan sebanjak - banjaknja - 
f 30 a f 40 kepada seorang lid. 

Inilah ceraian lcasarnja tentangan filiaal itoe dan tentoe masih ba-
njak peratoeran-peratoeran dan ikatan-ikatan lagi oentoek pendjaga soepaja 
djangan koetjar koetjir sadja oeang jang diserahkan kepada filiaal itoe. 
Peratoeran-peratoeran itoe apabila perloe dapat diberi tahoekan. 

Dengan cl;alan begini penoelis merasa, semangkin banjak oeang 
A.G.G. berpoetar, semangkin banjak keoentoengan A. G. G., semangkin ba-
njak boeah jang dipetik ledennja. 

B. Vnorstel dari Padang, soepaja A.G.G. atau filiaal A. G. G. ber-
kesempatan menerima simpanan sebentar-sebentar (deposito) dengan mem-. 
beri rente kepada jang menjimpan. Apa salahnja kalau A. G. G. memberi 
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rente oempamanja 1 /2 % seboelan dan A.G.G. mendjalankan oeang itoe de-
ngan rente 5°/0  seboelan ? ( lihat A, filiaal pindjaman 1 boelan ). Ha1 ini 
pada limat penoelis tidak menjalahi statuten, sebab pengertian artikel 2, 
alinea itoe ada loeas : „Mentjari keoentoengan jang halal". 

Apa tjara mendjalankan oeang deposito itoe bertentangan dengan 
boenji artikel diatas ? 

C. Penoelis memvoorstel lagi, soepaja A. G. G. mengambil tindakan 
poela dalam hal co6peratie oentoek penolong ledennja. Boekan penoelis 
maksoed, soepaja A.G.G. mengadakan seboeah „Toko — Codperatie A.G.G." 
dimana ledennja bollt main bon sadja, boekan. 

A.G.G. memberi tahoekan kepada ledennja, bahasa A. G. G. soeka 
membelikan barang-barang bagi ledennja dengan mengambil commissieloon 
sedikit. Kita tentoe sama tahoe, bahwa membeli sekali banjak lebih moerah 
dari pada membeli seboeah-seboeah ; Oempamanja : 

Harga 1 blok kain djas f 22,50, kalau dibeli satoe-satoe. Kalau 
A.G.G. misalnja membeli 20 blok, tentoe dapat harga f 20, satoe blok dan 
kalait A.G.G. mengambil commissieloon 5 Yo, lid terpokok 1 blok f 21.—, 
masih moerah dari harga pasar, A.G.G. beroentoeng, lid beroentoeng. 

Harga 1 tempat tidoer besi (besinja sadja) f 17,50, tetapi kalau beli 
banjak bo» dapat harga f 15.— seboeah 5°/0  Commissie = f 15,75, ma-. 
sih koerang dari harga beli satoe - satoe. 

A.G.G. tidak oesah menaroeh voorraad, tidak perloe, melainkan di-
beli apabila ada pesanan ; djadi A. G. G. tjoema seakan - akan pengantara 
(makelaar) oentoek ledennja dengan saudagar, makelaar mana meng-
oentoengkan dirinja sendiri (A. G. G.), oemoemnja leden A. G. G. Barangl 
jang diatas ini hanja sebagai tjontoh, tentoe teman - temankoe akan dapat . 
lagi menambahnja. 

D. Apakalt salahnja kalau A.G.G. djoega mempoenjaY „beleggingen 
in onroerende goederen", roemah oempamanja. Seperti 0. Levensverze-
keringmij Boemipoetera di Djokja mempoenjaY poeloehan roemah swaan. 
Kalau A.G.G. misalnja membeli seboeah roemah seharga f 1000.— di Fort 
de Kock. Roemah ini dapat dipersakan sekoerang - koerangnja f 17,50. 
seboelan. Setahoen A. G. G. menerima 12 X f 17,50 --= f 210.— ± f 25.—
(reparatie d.1.1.) = f 185. = 181 /2%. Dalam 6 a 7 tahoen pokok A. G. G. 
kembali, tinggal 1 roemah keoentoengan bersih. 

Asal roemah-roemah jang kepoenjaan A. G. G. itoe sederhana, men-
tjoekoepi serba sedikit keperloean mer&a jang bergadji ketjil atau sedang, 
tentoe bahaja „kosong" akan terhindar. Risiconja ada, tentoe, tetapi tipis 

E. d. 1. I. Terserah kepada teman-temankoe seanggota menambah-
nja dan mcnjaringnja serta membandingnja. 

Barangkali banjak diantara teman-temankoe jang tersenjoem memba-
tja angan-angankoe jang diatas ini. Tentoe banjak handaikoe seanggota 
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menggeleng - gelengkan kepalanja. banjak jang telah ketakoetan oeangnja 
akan diperkoetjai-katjirkan ! 

Handaikoe ! Tjoba menoengkan karangankoe ini ! Tjoba banding oe-
raiankoe ini ! Kalau ta' sesoeai, kemoekakan poela djalan jang lain, jang 
lebih baik ! Djangan tinggal djadi lid racoor - acooran" s:.ija ! Keloearkan 
perasaan saudai a ! 

Memang, tentoe ada soekarnja ! Tentoe soesah practijknja. Tentoe 
banjak ini itoenja ! Tetapi penoelis berpendirian : „Asal maoe, dapat. Kaldu 
terlampau haloes dan dalam kita pikirkan, tentoe tidak mendjadi, `ibarat 
orang mengetam papan, kalau terlampau kaloes, apa djadinja ? 

L E U Z E: Mari bekerdja, siapa berani dan maoe mesti mendapat, 
asal didjaoehkan diri dari pada sia-sia. 

Oleh karena itoe penoelis meminta kepada segala temankoe anggota 
A.G.G. persetoedjoean mereka tentangan voorstel2  penoelis jang terseboet 
diatas ataupoen tambahannja. Asal dasarnja telah sama disetoedjoei, perka-
ra „detailnja", tetek bengeknja moedah dioeroes. Bitjarakanlah ramai-ramai 
-dengan teman-teman. Kalau ada jang mengatakan, bahwa tentoe bertam-
bah banjak kerdja bestuur A.G.G., bnit.h didjawab : „Memang, tetapi tam-
bah kerdja, tambah orang ; tambah a.., tambah sagoe". 

Seperti telah penoelis katakan pada permoelaan karangan ini, sebab-
nja moentjoel toelisankoe ini, ialah soepaja rata-rata diketahoei oleh segala 
temankoe leden A.G.G. , karena tiap-tiap Alg. Verg. amat sedikit jang da-
tang. Oleh karena itoe perdengarkanlah soeara teman - temankoe tentangan 
.adjakankoe ini. Diharap redactie akan soeka memoeat pendapat teman - 
temankoe itoe dalam orgaan ini. (') 

PENTJINTA A. G. G. 

(1) Noot Red: Dengan sogala senang hati akan kita moeat karangan-karangan itoe, karena ma-
djallah kita ini mCmang orgaan, perkakas perkoempoelan kita, tempat kita mem-
bltjarakan hal keperloean perkoempoelan kita. Hanja kita (Red.) selaloe berhak 
menolak segala karangan2 jang kita anggap bol& mendjadikan ,,polemiek", per-
perangan p8na. Pada pikiran kita lebih balk segala leden jang sepikiran dan se-
pendapatan dengau toean „P e n t j i n t a A. G. G. ini menoeiis soerat adhesie-
betuiging, jaitoe tanda persetoedjoean kepada toean „P e n t j i n t a A. G. G. ini 
dengan perantaraan kita. Dalam soerat adhesie-betuiging itoe hendaklah dinjata-
kan dengan terang nama dan apa-apa jang disetoedjoei tentangan voorstel toean 
itoe. Dengan djalan begini, nanti toean „P e n t j i n t a n. G. U. bolCh mengam-
bll conclusie tentangan sikap jang mesti diambilnja terhadap kepada Toorstel-
voorstelnja itoe. Kita menoenggoe! 

Berkereta angin keliling Sumatra's Westkust. 

Dalam `ilmoe mendidik diseboetkan bahasa sebolth-bolthnja segala 
pengadj•ctran itoe, dapat ditoendjoekkan bendanja pada moerid dan segala- 
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nja itoe cliketahoci olth gocroe dcngan betoel. Mrmgingat boenji perkataan 
jang terseboet, laloe terniatlah olat penoelis oentock mengetahoei betoel 
hal keadaan perdjalanan jang penting di Sumatra's Westkust ini, sebab de-
ngan keterangan dalam boekoe-boekoe 'ilmoe boemi sadja beloem sedjelas 
djika dipersaksikan dengan math sendiri, apa lagi ada waktoe, oentoek me-
lakoekan itoe dalam vacantie ini. 

BeSoknja sesoedah vergadering A. G. G. hari Kamis sesoedah makan 
nasi zahoer, poekoel 3,15 malam berangkatlah penoelis seorang diri dari 
tempat kediaman penoelis menocdjoe Baso, 11 km dari Fort de Kock, me-
nio.2soel ciialan kenta api. Dari ne2-eri ini menjimpang kckanan menoedjoe 
negeri Batoe Sangkar ( Fort van der Capellen ), dan tiba dibatas onderaf-
deeling Tanah Datar dan Agam poekoel 5,15 oagi. Djalan dari Baso sam-
pai dibatas itoe, selaloe menoeroen mendaki, dan selepas dari batas itoe 
menciald, teroes ke Tebat Patah. Pemandangan sepandjang djalan dari Baso 
ke Tebat Patah sangat bagoes kedataran Lima Poeloeh Kota. Djaoeh dite- 

' ngah dataran itoe lcelihatan goenoeng Sago jang, seperti poelau timboel dari 
kaboet emboen pagi dan disebelah kanan djalan itoe kelihatan goenoeng 
1\1‘.:rapi jang goendoel poentjaknja. Negeri Tebat Patah terletak diatas 
poenggoeng boekit jang mentjeraikan dataran Agarn, Tanah Datar dan da- 

, taran Lima Poeloeh Kota, tempat kedoecloekan kepala onderdistrict dan di-
negeri ini ada seboeah lnl. scho-1. Sedjak dari negeri ini djalan teroes me-
noeroen sampai ke Fort van der Capellen melaloei negeri Salimpaoeng, 
Rao-Rao, Soengai Tarab. Negeri Rao-Rao banjak menghasilkan kopi. Negeri 
Soengai Tarab dizamnn Minangkabau masih beradja-radja, salah satoe dari 
negeri jang kenamaan, karena disinilah tempat salah seorang minister radja 
'agarroejoeng, jang bergelar Titah. Tempat minister radja jang lain jaitoe 

di Soeroeaso jang bergelar Andomo, Tocan Kadhi di Padang Ganting dan 
radja 'ibadat cli Soempoer Koedoes (sehelah timoer Boeo.) Akan tetapi se-
karang segala kebesaran radja-radja itoe soedah tidak ada lagi dan segala 
negeri itoe sekarang soedah mendjadi kampoeng-kampoeng ketjil ; semoea 
keramaian negeri itoe soedah berkoempoel di Fort van der Capellen seka-
rang. Dinegeri Soengai Tarab itoe ada seboeah Inl. school, tetapi segala 
goeroe-goeroenja, menoeroet nasthat dari dokter bolth tinggal di Batoe 
Sangkar, sebab negeri itoe berpenjakit malaria. 

Poekoel 6 betoel sampailah penoelis di Fort van der Capellen laloe 
singgah sebentar diroemah engkoe goeroe kepala Fort van der Capellen I, 
Disini penoelis menghentikan lelah 2 djam lamanja. 

Negeri Fort van der Capellen itoe dahoeloenja tempat kedoedoekan 
Ass. Resident, jang djaraknja dari Fort de Kock 40 km dan tingginja dari 
moeka laoet 449 m. Sesoedah tambang Ombilin diboeka dalam tahoen 1887 
kedoedoekan Ass. Resident dipindahkanlah ke Sawah Loento. Dinegeri ini 
ada 2 boeah Inl. school, seboeah H.I.S. dan seboeah Meisjesvervolgschool, 
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Poekoel 8 penoelis berangkat menoedjoe djalan Tandjoeng Ampaloe 
melaloei negeri Soeroeaao, Tandjoeng .Baroelak dan Goegoek Tjino. Di 
Goegoek Tjino jang djaraknja 28,5 km dari Fort van der Capellen, djalan 
bersimpang tiga, kemoeka Tandjoeng Ampaloe 16 km dan kekanan ke Sa-
wahloento 30,5 km. Penoelis menempoeh djalan jang kekanan itoe, mela- 
loei djalan boekit, hingga sampai di Padang Ganting. Di 
Soeroeaso ada seboeah Inl. school; di Tandjoeng Baroelak sebelah kanan 
kita kesana, kelihatan keboen para kepoenjaan negeri jang loeas. Dinegeri 
Padang Ganting ada lagi seboeah Inl. school dan dari sini djika hendak 
pergi ke Sawahloento memUlok kekiri melaloei negeri Bandar Baragoeng 
Koto Alam, Talawi, Kolok teroes ke Sawahloento, sedang djalan teroes le-
pas kenegeri Singkarak. 

Sedjak dari negeri Koto Alam teroes ke Talawi kita melaloei djalan 
sepandjang anak soengai Ombilin. Dinegeri Talawi ada lagi seboeah Inl. 
school dan dari negeri ini mesti menjeberangi soengai Ombilin dengan 
pakai rakit jang ditarik dengan kawat -  besar. Tetapi waktoe penoelis laloe 
disitoe, rakit itoe soedah dihanjoetkan oltt air besar, hingga segala orarfk 
jang perloe menjeberang, diseberangkan dengan sampz - kepoenjaan 
negeri. Lain dari itoe ada lagi djalan hendak pergi ke z,dwahloento, jaitoe 
dari sebelah atas penjeberangan itoe, ada djalan kampoeng kesebelah kiri 
menoedjoe Salak. jang berdjambatan pada soengai Ombilin itoe, tetapi dja-
lan jaug terseboet kemoedian ini lebih djaoeh dari pada melaloei Kolok. 
Dari seberang soengai Ombilin itoe djalannja mendaki sedikit teroes me.n-
datar sampai ketepi batang air Kolok, jang ketjil. Disini djoega tidak ada 
tljambatan, tetapi airnja ketjil sadja hingga boleh diseberangi dengan tidak 
berperahoe. Air soengai ini deras dan djika hari penghoedjan bolth soe-
ngai ini mendatangkan bahaja. 

Lepas uari negeri Kolok djalan teroes mendaki sampai kesimpang 
djalan ke Salak, 8 km lagi dari Sawahloento. Poekoel 12 betoel sampailah 
penoelis disimpang itoe. Kekirinja djalan ke Salak 6 km dan Sikalang 3 km. 
Dari simpang ini djelas loebang2  tambang batoe arang. Di Salak itoelah cen-
traal lestrick jang menerangi negeri Sawahloento, jang dahoeloenja centraal 
itoe dekat station Sawahloento. Sedjak dari Kolok sampai - sampai ke Sa-
wahloento, djalan melaloei padang lalang sadja. Poekoel 2 sampailah pe-
noelis dinegeri Sawahloento dan disinilah penoelis menginap. Dinegeri ini 
ada 3 boeah Inl. school, seboeah H.I.S., seboeah Europeesche lagere school, 
Mijnbouwschool (bahagian tambang dan lestrick) dan mrsus oentoek ziek-
enverpleeger dan verpleegster. Hawa negerinja disini sangat panas karena 
negeri itoe terletak dalam lembah jang dilingkoeng boekit, sedang tingginja 
dari moeka laoet 260 m. Perantaraan Fort de Kock dengan Sawahloento 
99 km jang penoelis tempoeh dalam waktoe 9 djam. 

Hari Djoem'at 6 Februari poekoel 7,30 berangkatlah penoelis me- 



noedjoe Solok dengan melaloei negeri Moeara Kelaban, Silocrigkang, Soc-
ngai Lasi, Goegoek Menjembah, Goegoek Sarai, Soak Lawas teroes ke So-
lok. Sedjak dari Sawahloento mendaki teroes, hingga tidak dapat berkereta 
angin sampai dipoentjak boekit jang mentjeraikan negeri Sawahloento de-
ngan Moearo Kelaban, kemoedian menocroen sampai dinegeri Moeara Ke-
laban jang djaraknja dari Sawahloento 5 km. Dari negeri Mocaro Kelaban 
ini djalan bersimpang tiga, kekiri ke Tandjoeng Ampaloe 18 km, Sidjoen-
djoeng 37 km dan ke Pajakoemboeh via Boeo 80 km. Sedjak dari negeri 
ini kita menempoeh djalan jang boleh dikatakan datar teroes ke Solok, jang 
perantaraannja dengan Sawahloento km. Dari Moearo Melaban sampai 
di Goegoek Sarai kita melaloei djoerang antara 2 barisan boekit, jang sa-
ngat sempitnja, tjoema tempat laloe seboeah soengai, djalan besar dan 
djalan kereta api sadja. 

Negeri Siloengkang rapat pendoedoeknja, pentjaharian anak negeri 
jang teroetama roepanja bertenoen kain, karena hampir dibawah sekalian 
rDemah penoelis lihat orang bertenoen. Disini ada seboeah Inl. school, 
begitoe djoega di Koebang letaknja sebelah poentjak boekit Siloengkangitoe, 

Poekoel 11,20 penoelis sampai di Solok dan berhenti disini 10 me-
nit lamanja. Negeri Solok itoe panas djoega hawanja karena tingginja dari:  
moeka laoet 388 m, terletak didataran Solok jang loeas. Negeri ini dahoe-
loe mendjadi iboe negeri afdeeling, tetapi kemoedian tempat kedoecloekan 
Ass. Resident disatoekan dengan Sawahloento, hingga negeri ini sekarang 
mendjadi tempat kedoedoekan kepala onderafdeeling sadja (1). Dari pasar 
Solok itoelah simpang djalan ke Alahan Pandjang dan Moeara Laboeh..  
Djika kita dari station Solok, kita menjeberangi djambatan soengai Salido 
dahoeloe, kemoedian kelihatanlah simpang djalan ke Padang Pandjang dan 
kekirinja djalan teroes ke Loeboek Selasih 27 km dan ke Padang 66 km, 
Djalan kekiri itoelah jang penoelis tempoeh dengan melaloei negeri Salido, 
Kotobaroe, Tjoepak, Soengai Rotan, Talang, Boekit Gompong, Kajoe Aroi. 
Loeboek Soelasih teroes ke Air Sirah (28 km dari Padang). Dinegeri Ta-
lang ada seboeah Inl. school ; di Boekit Gompong onderneming kopi dan 
kina. Loeboek Soelasih itoelah negeri jang pengabisan jang masoek onder-
afdeeling Solok, letaknja di Soebaiigpas, hawanja dingin, karena tinggi ne-
geri itoe 1008 m. Sebab sedjoek hawanja itoe, disini ada hotel, pesengge-
rahan dan villa-villa. Dari negeri ini bersimpang kekiri djalan ke Soerian 
dan Alahan Pandjang. 

Pemandangan sedjak dari Talang sampai ke Loeboek Soelasih sa-
ngat bagoes kedataran Solok; sedang sebelah kiri kelihatan goenoeng Ta-
lang. Sedjak dari km 60 sampai km 45 djalan teroes mendaki, hingga ke- 
reta angin terpaksa dihela menempoeh djalan jang 15 krn itoe melaloet 

(1) 1,in<.geri Solok ada 2 1..c,eali Itil. :,e11001. 3vlior;:di MeiSjyskol ,Sellt)ul dan II. I.  S 
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sawah-sawah jang dengan kampoeng-kampoeng ketjil. Poekoel 5 
betoel penoelis laloe dimoeka hotel Soebangpas dan poekoel 7,15 baroe 
tiba di Air Sirah, laloe penoelis bermalam disini. Air Sirah itoe boekanlah 
seboeah kampoeng, hanjalah. soeatoe tempat dalam hoetan dipermoelaan 
djalan Sitindjau Laoet. Sehari ini penoelis menempoeh djalan 72 km da-
lam waktoe 12 djam. 

• Hari Sabtoe tanggal 17 Februari poekoel 6,30 berangkatlah penoelis 
dari Air Sirah melaloei djalan jang berbelok-belok dan sangat tjoeram di 
Sitindjau Laoet. Antara km 2G dengan km 25 ada tempat melihat peman-
dangan • jang bagoes kedataran Padang teroes kelaoet. Tidaklah salahnja 
bila dalam boekoe `ilmoe koemi karangan toean Quanjer diseboetkan, ba-
hasa disitoe salah satoe dari pemandangan jang terbagoes didoenia. Ten-
tang km 23 ada hoetan jang baroe diboeka. oentoek keboen jang bernama 
Holorama dan disitoe penoelis lihat I:eboen boenga matahari,,oentoek me-
ngambil boeahnja jang masak. Dari km. 20 moelailah djalan itoe koerang 
tjoeramnja, sesoedah melaloei kelok-kelok jang 99 banjaknja, teroes sampai 
ke Indaroeng. Penoelis tiba di Indaroeng poekoel 9,20. Sesoedah penbells 
melihat-lihat dalam fabriek cement 25 menit lamanja, penoelis teroes ke 
Padang dengan melaloei Loeboek Begaloeng, Paoeh, Pasar Ambatjang dan 
tiba di Padang poekoel 10 pagi. Hal keadaan negeri Padang tentoe semoea 
pembatja soedah mengetahoei djadi talah begitoe perloe ditjeriterakan da-
lam karangan ini. Hari itoe penoelis menginap di Padang. Penoelis tjoema 
menempoeh djalan jang pandjangnja 28 km dalam waktoe 3 djam. 

Hari Ahad tanggal 8 Februari poekoel 8 penoelis teroes berangkat 
ke Loeboek Aloeng dengan melaloei negeri Oedjoeng Karang, Tabing, Loe-
boek Boeaja, Doekoe, Pasar Oesang teroes ke Loeboek Aloeng, dan sam-
pai disana poekoel 11. Di Oedjoeng Karang ada onderneming kelapa, be-
gitoe lagi di Doekoe onderneming kedjai, jang soedah ditoekar sebahagian-
nja dengan para. Di .  Tabing dan Loeboek Aloeng masing - masingnja ada 
mempoenjai seboeah Inl. school. Perantaraan negeri Padang dengan Loe-
boek Aloeng 35 km. 

Poekoel 11,15 berangkatlah penoelis menoedjoe Pariaman menem-
poeh djalan jang bagoes dalam keboen-keboen kelapa, jang bersela - sela 
dengan sawah jang pandjangnja 22 km, melaloei negeri Paoeh Kambar, 
Koerai Tadji. Dari Paoeh Kambar inilah simpang djalan ke Oelakan, 7 km 
arah kepantai ; dinegeri Oelakan itoelah koeboeran toean Sjech Boerha-
noe'ddin, seorang jang moela-moela mengembangkan agama Islam di Soe-
matera Barat ; koeboeran itoe dipandang keramat oleh pendoedoek, hingga 
tiap-tiap tahoen banjak orang dari beberapa negeri di Soematera Barat 
pergi ziarah kesitoe. Disekalian negeri jang terseboet ada Inl. school, se-
dang di Periaman sadja ada 3 boeah, seboeah Meisjesvervolgschool dan 
seboeali H. I. S. 
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No. 11, jaitoe, soepaja tarikan oeang sekolah diserahkan kepsda pe-
gawai financi&t. 

Diterima dengan 1386 voor dan 566 tegen. 
No. 65, jaitoe : Bahasa Melajoe minta moelaY diadjarkan dikelas 111. 
No. 157, jaitoe, minta diadjarkan geschiedenis disekolah kelas II, dan 
No. 199, jaitoe, mtnta diadjarkan `ilmoe boemi, moela'i kelas III. 
Ketiga-tiga voorstel ini diterima baik olth rapat. 

Besloten Congres dd : 5 Februari. 

Poekoel 8'/2  rapat dimodaY. 
I. Toean Soedjadi, Dire. teur Normaalschool Moehammadijah Solo, 

mengadakan lezing tentangan : „De zelfstandigheid van den Onderwij-
zer", jang oedjoednja memberi pemandangan, soepaja goeroe - goeroe 
dapat berdiri sendiri, djangan terlampau bergantoeng kepada orang 
lain. Lezing ini mendapat perhatian benar dari jang hadir. (Ring- 

, kasan lezing ini nanti dimoeat). 

Zetel dan soesoenan Verbondsbestuur P. G. H. B. 
Soal ini mengadakan pembitjaraan jang ramai dan setelah diperbin-

tjangkan pandjang 1ar, voor-dan nadeelnja Verbondsbestuur dipindah-
kan ke Betawi, laloe distem, serta berachir 1027 voor ke Betawi dan 
890 tegen ke Betawi. Dengan kepindahan Verbondsbestuur P. G. H. B. 
ke Betawi ini dipilih Verbondsbestuur baroe ; soesoenannja sebagai 
berikc et : 

1.  Voorzitter t. Prawira Dinata (O.K.S.B.) 
2.  Vice-Voorzitter „ Tjik Nang ( id. ). (') 
3.  le. Secretaris „ Iljas ( H. K. S. ) 
4.  2e. Secretaris „ Kasmirin ( 0.K.S.B.9 
5.  Penningmeester „ Jogasara ( H. K. S.) 
6.  Ccmmissarissen Ansar ( 0.K.S.B. ) 
7.  „ Kaswanda ( P. N. S.) 
8.  „ Somahardja ( P. G. B. ) 
9.  „ Salim (P.G.A.S.) 

111. Verslag pekerdjaan Raad van .gedelegeerden van de P.G.H.B., oWi 
toean Prawira Dinata. 

Banjaknja permohonan jang dioeroes oWi raad jang terseboet dalam 
tahoen jang laloe. 1115 boeah, dibagi-bagi sebagai berikoet : 

a. voorpractijk. 
b. kepindahan. 
c. gadji. 

(1) O.K.S.B. ialab singkatan Ond Kweekscholiereu Bond, jaitoe Kweekschoolbond jang colah 
mendjadi satoe dengan P. 8. O. 
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a. Banjak besluit jang telah dikeloearkan Departement oentoek voor-
practijk itoe lchih koerang 5000 boeah. 

Bagi goeroe-goeroe dari Normaarschool, waktoe beladjar di N. S. 
itoe dihitoeng djoega sebagai voorpractijk, tetapi bagi goeroe - goeroe 
dari r.weekschool, waktoe beladjar di K. S. itoe hanja dihitoeng sepa-
roh. Menoeroet besluit Dir. 0. en E. 22112 '30 No. 51116/C permin-
taan perkara vo.orpractijk itoe hendaklah dimasoekkan se:ambat-lambat-
nja 1 Juni 1931, jaitoe bagi goeroe-goeroe jang beloem djoega me-
masoekkan permintaan sampai sekarang. Permohonan sesoedah tanggal 
itoe akan ditolak. 

b. Keangkatan goeroe desa jang be.racte hulponderwijzer, bergantoeng 
kepada Inspectie inlandsch Onderwijs. 

Kalau pindah kepekerdjaan lain haroes dahoeloe keloear dari 
's land dienst. 

Gadji jang diterima ta' oesah dikembalikan asal'inoelaY berhenti pa-
da hari betrekkinng aanvaard, (ini bagi goeroe - gocroe jang beloem 
berdienst 5 tahoen). 

Congres P.G.H.B. 6 Februari 1931. 

I. Verslag Levensverzekering P.G.H.B. oleh toean Josowidagdo (Dir.) 
Verslag ini telah dimoeat seterang-terangnja dalam Persatoean Goe-

roe No. 2, 1931; 
Banjak veriekerden sekarang 64 orang dan verzekerd kapitaal f 47500. 
Melihat keadaan levensverzekering sematjam itoe ditanja kepada ver-

gadering apa akan diteroeskan 2tau tidak. Vergadering minta diteroes-
kan djoega levensverzekering itoe. 

Vice-Voorzitter mengerloekakan voorstel Verbondsbestuur tentangan 
„kapitaalvorming,", jaitoe .permintaan. soepaja masing2  lid soeka men-
derma kepada P.G.H.B. f I.— setahoen, bertoeroet - toeroet 5 tahoen 
lamanja. Dengan djalan begini F.G.H.B. akan mempoenjai modal sete-
lah 5 tahoen + 75 a 80 riboe roepiah. 

Dengan adanja modal ini anggota akan bthas dari segala bajaran 
dan P.G.H.B. akan dapat mendjalankan actienja dengan semestinja. 

Voorstel ini diterima dengan 1381 voor. . 
111. Karena hari soedah laroet malam. tidak sempat lagi membitjarakan 

voorstel - voorstel, laloe diserahkan sadja hal ini .kepada Verbonds-
bestuur baroe. Verbondsbestuur berdjandji akan mengerdjakan matia 
jang dapat dilakoekan.' 

Dengan oetjapan selamat bertjerai dan harapan akan bertemoe poela 
pada congres jang akan datang, kira-kira poekoel 3 (malam) rapat di-
boetarkan. 
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Di Periaman penoelis membaiki keroesak.ln kereta angin dahoeloe, 
dan seselesai itoe, kira-kira poekoel 2 pcnoelis teroes berangkat ke Tikoe, 
34 km dari Periaman, dengan melaloei negeri Apar, Manggoeng, Naras, 
Piloebang, Koerandji, Soengai Limau, Malai, Gasan Gadang, Gasan Ketek 
teroe:. ke Tikoe poekoel 5 petang. 

Di Naras, Piloebang, Soengai Limau dan Tikoe masing-masing ada 
seboeah Inl. school. Antara negeri Gasan Ketek dengan Tikoe kita melaloei 
hoetan jang baroe diboeka dan disitoe ada keboen segala boeah - boeahan, 
kepoenjaan orang Eropah. 

Dinegeri Tikoe ada seboeah pesenggerahan dan dinegeri inilah peng-
habisan djalan besar menjoesoer pantai jang dapat ditempoeh dengan kende-
raan, laloe djalan itoe menoedjoe ketanah darat melaloei negeri Loeboek 
Basoeng, jang djaraknja 21 km dari Tikoe. Negeri ini disinggahi oleh kapal 
api kepoenjaan kongsi Koerintji tiap= hari Sabtoe ke Sasak dan hari Selasa 
ke Padang. Kapal - kapal kepoenjaan maatschappij ini menjinggahi negeri 
I.nderapoera, Balai Selasa, Painan, Taroesan, Padang, Tikoe, Sasak dan 
Air 'Bangis. 

Penoelis tinggal dinegeri ini semalam dan sehari, sebab besoknja 
hari Senin pasar di Tikoe. 

Dari Padang sampai di Tikoe penoelis soedah menempoeh djalan 
pandjangnja 91 km dalam waktoe 8 djam. Djalan antara Padang dan 

Tikoe itoelah jang sebagoes- bagoesnja dari segala djalan jang penoelis 
tempoeh dengan kereta selama dalam perdjalanan itoe. 

(Ada samboengan). 
M. NOER 

lid No. 544. 

VERSLAG RINGKAS 
DARI 

CONGRES P. G. B. JANG KE 20 DISOLO PADA 
4, 5, 6 DAN 7 FEBRUARI 1931. 

( oleh Red. A. G. G. sendiri ). 

Openbare vergadering 4 Februari. 

Jang hadir + .1500 orang, diantara mana ada + 20 orang goeroe- 
goeroe perempoean. 

Tjabang jang mengirimkan wakilnja 99 boeah. 
Wakil perkoempoelan : P.O.P.—N.I.O.G.—K.O.B.— wakil toean Dir. 

0.. en E.—O.R.B.—d. 1. I. 
Pers : Djanget, Bintang Timoer, A. G. G. d. I. I. 



1.9 

:\. G. G. 43 _ — 
P(.2koe1 9 (malam) rapat dimoelai dengan oetiapan selamat datang 

oleh Comite van Ontvangst kepada segala jang hadir, laloe pimpinan cong-
res diserahkan kepada Voorzittcr Verbondsbestuur. 

Toean Voorzitter poen mengoetjapkan poela selamat datang kepada 
congresisten dan tamoe, serta mohon terima kasih kepada segala badan 
dan mereka jang telah menjokong adania congres itoe. seperti K.P.M.S.S. 

• Sekarang Voorzitter memberi pemandangan petidek tentangan keada-
an dan perdja!anan P. G. H. B. da!arn taltoen jang, !aloe, sebagai berikoet : 
I.	 Tahoen jang laloe P.G.H.B. mengadjak tjabang-tjabangnja memban- 

tah poetoesan H 1.0. Commissie, serta mengeloearkan brochure „H.I.S. 
in gevaarr. Pada beberapa tempat diadakan openbare vergadering, ser-
ta diambil motie membantah poetoesan H.I.O. Commissie itoe. Sama 
sekali ada diterima oleh P. G. H. B. 130 motie. 

Herordeningsplan poen dibanding oleh P.G.H.B. dan bagaimana pen- 
dapat Verbondsbestuur ada disiarkan dalam Persatoean Goeroe.— 

P.G.H.B. telah meminta kepada Pemerintah, soepaja rantjangan-ran;  
tjangan jang disiarkan Pemerintah fasal rechttoestand pegawai2  negeri, 
lekas ditetapkan, soepaja keadaan pegawai2  negeri ada berketetapan. 

Dengan poetoesan plenovergadering ditetapkan, bahwa actie oentoek 
perbaikan nasib dioendoerkan,, karena masanja koerang baik. Actie per-
baikan onderwijs djoega ta' dapat dilakoekan, .karena Pemerintah 
dak ada wang. 

Permintaan P.G.H.B. kepada Pemerintah tentangan wakil di Volks-
raad", besar harapan akan dikaboelkan. 

Actie P. G. H. B. perkara Adjunct-Schoolopziener ramai dibitjarakan. 
Indische Courant menganggap actie !ni sabotage, meroesak. Kepada 
Pemerintah dan Kesoeltanan telah diminta, soepaja djabatan Adjunct-
Schoolopziener itoe ditiadakan, hanja Schoolopziener sadja. 

Pada penghabisan tahoen 1929 banjak tjabang P. G. H. B. 96 boeah 
dan pada penghabisan tahoen 1930, 119 boeah. Djoemlah anggota pa-
da permoelaan tahoen 1930 + 10000 orang dan pada penghabisan 
tahoen 1930 + 15000 orang. 

Setelah diberi kesempatan berbitjara kepada tamoe-tamoe dan sesoe-
dah membitjarakan soerat-soerat jang diterima, laloe rapat mensahkan Ver-
slag Congres 1930, jang termoeat dalam P.G. No. 4, 5, 6, 1930 dan Jaar-
verslag 1930, jang termoeat dalam P. G. No. 2 1931. 

Agenda berikoet, ialah Membitjarakan voorstellen. 
Jang dibitjarakan pada rapat itoe hanja voorstel-voorstel jang menge-

naY P.G.H.B. dan djoega orang lain. 
Voorstel C. No. 1, jaitoe dalam Poeasa mohon djangan dipoengoet 

oeang sekolah. 
Voorstel ini diterima baik oleh rapat. 
No. 9, jaitoe keloear djangan poekoel 1,15. 
Hal ini akan dikerdjakan, plaatselijk. 
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Gezellige avond P. G. H. B. 7 Februari 1931. 

Sebagai pelepaskan lelah sesoedah bercongres berhari-hari itoe pe—
tang Sabtoe 7 Februari '31 diadakan malam peramah - ramahan oentoek 
congresisten diroemah bola Mangkoe Negaran. Pertemoean ini dihiboerkan 
dengan moesik P.M.1.S., jaitoe perkoempoelan moesik pemoeda - pemoeda, 
di Solo, jang telah kenamaan itoe serta permainan dari Miss Herlaoet, ja-
itoe toekang njanji jang piawai, jang kerap kali bernjanji oentoek plaat2  
gramafoon. Selandjoetnja diadakan poela tooneel. 

Sampai laroet malam baroe selesai pertoendjoekan ini dan dengan 
kenang-kenangan jang ta' moedah diloepakan, (soknja poelanglah masing-
masing congresisten ketempatnja. 

PERKABARAN. 

Baroe-baroe ini poeteri Ida Loemangga anak toean Haroen al Rasjid 
lnd. Arts particulier di Tandjoeng Karang telah loeloes dalam oedjian, 
penghabisan pada sekolah tabib tinggi di Leiden. Inilah poeteri Indonesia 
jang pertama kali mendapat gelaran Europeesche artse. Dengan poeteri ini-
telah 4 orang artse Indonesia : 

1. Njonja dr. Joesoef Thomas, dari Stovia. 
2. Njonja dr. Karamoy-Warouw, dari Stovia. 
3. Poeteri dr. Soerti Tirtotenojo, dari Nias. 
4. Poeteri Ida Loemangga. 
Kita mengoetjapkan selamat atas kemenangan poeteri Ida ini. 

Examen. acte Nederlandsch : Dalam oedjian acte Nederlandsch, jang 
baroe ini diadakan di Fort de Kock ddo. 14 dan 15 Januari '31 dan 17 
sampai 24 Jan. loeloes toean-toean : 1. S. Sitoemorang ( H.I.S. Naroe- 
monda ), 2. Djanoes ( fil. H.I.S. Fortde Kock), 3. ,Moehd. Izirt (fil. H.I.S ) 
4. J. L. Nababan (H.I.S. Taroetaeng), 5. W. P. Loembar4obing,(Inl. school I 
Pematang Siantar), 6. Abdul Rezat; (Inl. school 1 Fort de Kock) dan 7, 
Mej. Sitti Adrias (hulpodes. Meisejesschool Pajakoetnboeh). 

Collega's jang beroentoeng. Terimalah oetjapan selamat dari 
Red. A. G. G. 

Kemoendoeran perniagaan lnggeris didalam tahoen 1931: Barang-
barang masoek ke Inggeris didalam tahoen 1930 djoemlah harganja 1045 mil-
lioen pond sterling, jaitoe 176 millioen p. st. koerangnja dari pada tahoen 
1929. Barang-barang jang keloear berdjoemlah 5701 /2  millioen p. st., jaitoQ 
159 millioen p. st. koerangnja dari tahoep jang laloe. 
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Barang-barang masoek jang sangat koerang jaitoe kapas ; ada se-
harga 32% mill. p. st. Barang-barang perniagaan jang koerang keloearnja 
jalah jang terboeat dari pada kapas (48 mill. p. st.), dari pada besi (17 
millioen pond sterling). 

Kalau diperbandingkan koerang banjak keloearnja •Jarang perniagaan 
dalam tahoen 1930 dengan tahoen 1929, beerti ini kepada Inggeris 200/0  
kemoendoeran dalam perdagangannja. (L. B.) 

O. K. S. B. (Oud. Kweekscholierenbond). Seboeah hasil jang pen-
ting dalam waktoe congres P.G.H.B. baroe ini, ialah persatoean jang dida-
pat oleh K.B. (Kweekschoolbond) dengan P.S.O. (Persatoean Schoolopzie-
ner). Kedoea perkoempoelan itoe digaboengkan mendjadi satoe dengan 
memakai nama Oud. Kweekscholierenbond, p&:Iknja O.K.S.B. Moga-moga 
kekallah persatoean ini dan moedah-moedahan actie ini akan melekaskan 
hapoesnja berbagai-bagai matjam perkoempoelan goeroe-goeroe Boemipoe-
tera, hingga mendjadi satoe matjam semoeanja, ja`ni : „Goeroe Indon6ia".. 

MA`LOEMAT KEPADA RAJAT INDONESIA. 
Dari Perhimpoean Indonsia, Haag dan Pembela Bangsa, Cairo 

kita menerima sehelai soerat ma`loemat terhadap kepada Ralat Indonsia 
seoemoemnja. Isi ma`loemat itoe ialah seroean soepaja segala ralat Indo- • 
nsia menggaboengkan tenaganja mendjadi satoe oentoek mendjalankan 
pergerakan ekonomi.,  Diperingatkan poela dalam soerat itoe perkara perse-
lisihan Islam dan Nasionalisme, soepaja ralat amat berhati-hati dalam hal 
ini, karena tentoe ada badan jang beroentoeng apabila perselisihan itoe 
bertambah dalam. Demikianlah soepaja dimagoemi. 

Correspondentie. 

Ketangan kita telah sampai sebagai ruilnummer : 

1. SOPAN, jaitoe orgaan perserikatan goeroe2  residentie Menado. 
2. MEDAN RA`JAT, berhaloean Merd&a, Islam dan Kebangsaan, di-

pimpin olen toean Ilias Jacoub, Padang. 
3. S. P. G. H. B. , jaitoe orgaan dari P. P. G. H. B. • ( Perserikatan Pe-

gawai Garam Hindia Belanda) di Jogjarkarta. 
Kita mengatoerkaa selaniat berkenalan, serta berharap moga2  sauda-

ra2  moeda itoe,landjoet oesianja dan akan tertjapailah segala angan-angannja. 

Disebabkan red. kita dalam poeasa pergi ke Djawa menghadiri cong-
res P. G. H. B. , terpaksa A. G. G. no. 2 disatoekan dengan no. 3. Harap 
dima'Ioemi olth pembatja. 
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KITAB-KI FAB Oleh firma J. B. Wultcrs Welievreden, kita di-
kirimi sebneah kitab, jang ber'alamat „Berniaga ", karangan toean 
Habib gl. Soetan Maharadja. Kitah ini telah kita periksa dan menocroet 
pendapat kita, baik sekali dip,kai pada Standaardscholen dan mereka jang 
hendak berciagang atat: mereka jang hendak mengatoer perdagangan-
nja setjara mociern, patoet sekali mempoenjai kitab ini. Selain dari lengkap 
isinja, karangannja bersahatla, moedalt difahanikan, apalagi harganja• hanja 
f 1,10 sebneah. Terima kasih kita atas kiriman ini. 

Boekhandel „Kamadjoean Semarang' telah mengirimi kita seboeah 
kitab „ADVIILS DOKTEt<", cialam mana dibitjarakan dengan djelas asal 
moela. keac!a:11, daia nepaia mentjq,Yah berbagai-bagai penjakit, seperti 
Asthma, Cholera, Dysentrie, Influenza, Malaria, Pest, Syphi!is, Typhus dan 
banjak lagi jang lain-lain. Keterangan-keterangan cialam boekoe ini ringkas, 
tetapi memeeaskan, moedah masoek pada takal. Tiap - tiap roernah perloe 

, mempoenjai bnekoe ini. Harganja f 2,95. 
Terima kasih kita atas boekoe ini. 

Dari Bakd Poestaka kita terima seboeah kitab „DE KONINKLIJKE 
MARINE", penoeh .-:engan garnbar2. Menoeroet pendapat kita, isi kitab ini 
amat penting diketahnei oemoem, teristimewa oleh goeroe-goerne. Oleh ka-. 
rena itoe modai cialam nummer ini kita moeat kitab itoe sampai tammat. 

Banjak terima kasth dari kita. • 

„PEMIMPIN • PERTAt\:1AN" adalah nama seboeah boekoe jang diter- • 
bitkan oentoek keperlocan j•tanent tani dan petnimpin bagi sekolah-sekolah 
rendah oleh toean MOEHD. NOEH, di Tebing Tinggi Deli. Bagaimana isi 
kitab itoe kita tidak ciapat memberi pemandangan, karena • kita hanja me-
nerima brochurenja sadja. 

Dari P. P. P. M. M. ( Persatoean Perserikatan2  Moeslimin Minahasa), 
kita terima sehelai lijst derma oentoek mendirikan H. I. S. m/d Quran dan 
Mesdjid cli Menado. Kepada pembatja jang dermawan kita harapkan •so-
kongan atas oesaha ini. Kita bersedia mengoempoelkan oeang derma itoe, 
serta menjampaikarinja kepada jang berhak. Allah membalas djasa toean2  I 



, .DE KONINKLIIKE *.LARINE 
EN HET KOR .INLANDSCHE SCHEPELINGEN. 

( TENTERA LAOET DAN PEGAWAI BOEMIPOETERA ). 

(oltTh B. P.) 

PERMOELAAN. 

Maksoednja karangan ini, ialah meng`oemoemkan pengetahoean peri 
hal Angkatan Laoet (Marine) bagi orang pemoeda Bocmipoetera, teroetama 
bagi orang toeanja cian kclocarganja, soepaja boleh terang kepada mer&a 
itoe cleracijat dan pangkat jang bolth clitjapai, apabila pemoeda itoe ma-
soek dienst Marine djadi matroos atau stoker. 

Pembesar Marine soedah tahoe, bahwa banjak orang Boemipoetera 
memandang matroos atau stoker itoe sebagai koeli contract dan ta' dapat 
masoek di`akalnja, bahwa Marine minta, hjika ada orang jang maoe ma-
soek bekerdja, haroes soedah mendapat peladjaran sekolah jang baik. . • 

Bockantah orang dapat mentjapai pangkat jang lebih tinggi dari pa-
da matroos atau stoker ! 

-Siapa jang soeka akan pekerdjaan itoe, djika soedah tammat seko-
lah H. 1. S. ? 

Begitoelah p!kiran kebanjakan anak Boemipoetera. 
Djika orang,  memperhatikan isi karangan ini, tentoelah ia akan • insaf, 

bahwa orang jang moelai masock dienst mendjadi matroos atau stoker pa-
da Marine, bisa mendapat pangkat jang baik dan pantas dengan gadji baik 
dan tentoelah njata kepada mereka itoe, bahwa orang jang hendak masoek 
dienst, haroes mendapat peladjaran jang tjoekoep, sebab kalau tidak, ten7 
toelah ta' dapat ia toeroet beladjar boeat mentjapai pangkat jang lebih tinggi. 

MOELAI MASOEK, BEKERDJA DAN PELADJARAN JANG PERTAMA. 

Orang pemoeda boleh masoek dienst Marine moela - moela mendjadi 
matroos atau stoker. 

Tetapi boekan inaksocdnja selamanja tetap mendjadi stoker atau 
matroos sadja, akan telapi orang itoe dididik oentoek pangkat onderopsir 
Marine. Kalau soedah njata pemoeda itoe tjakap akan mendjadi onderopsir, 
maka ia diangkat mendjadi korporaal ; selandjoetnja boleh ia mendjadi ser-
san. Dan kalau ia tjakap dalam segala hal, bisa djoega nailc pangkat jang 
lebih tinggi lagi. Hal itoe akan dibitjarakan djoega daiam karangan ini dan 
lagi dibelakang ini adalah daftar gadji pegawai Boemipoetera. 

Lebih dahoeloe kita bitjarakan sjarat jang perloe bagi orang jang 
hendak masoe,k dienst dan tenipat orang itoe mendapat didikan jang bermoela. 

Karena pemoeda itoe hendalmja clapat dididik sehingga boleh men-
djalankan pangkat onderopsir, maka ta' boV:11 tidak mer&a itoe haroeslah 
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soedah mendapat peladjaran tang baik sebeloem masoek dienst. Akan te-
tapi bockan itoe sadja, hendaknja mereka itoe pandai pocla bahasa Belan-
da, lantaran dikapal perang ada beberapa perkara technisch jang terlaloe 
soelit, oempamanja meriam, torpCdo, mijn, mesin boeat mendjalankan ka-
pal, mesin listrik, telefoon dan kawat oedara, sedang kapal selam dan ka-
pal oedara sendiripoen barr.ng technisch jang banjak sekali seloek beloeknja. 

Ta' moengkin sekalian itoe dapat diadjarkan dalam bahasa Anak Ne-
geri sadja, dan terpaksa mengadjarkannja dalam bahasa Belanda. 

Lebih-lebih orang haroes pandai bahasa Belanda, lantaran djika nanti 
soedah mendjabat pangkat onderopsir, ia mesti memerintah anak kapal 
bangsa Belanda dan rnlang sadja perintahnja itoe haroes (iikatakannja da-
lam bahasa Belanda. 

Karena itoe maka Marine lebih soeka menerima pemoeda jang wak-
toe ketjilnja soedah beladjar bahasa Belanda, jaitoe jang keloearan seko-
lah H. I. S. 

Soenggoehpoen demikian, orang jang ta' pandai berbahasa Belanda 
atau tahoe sedikit sadja bahasa Belanda itoe dapat djoega diterima ; akan 
tetapi harapan akan djadi onderopsir, ja`ni sersan, ada sedikit sekali. Te-
tapi poela, mereka jang kelihatan moedah mempeladjari bahasa itoe, boleh 
menambah peladjarannja di Kweekschool itoe setahoen lagi, akan mema-
hirkan bahasa Belanda. 

Crang jang tidak pandai bahasa Belanda jang hendak djadi stoker, 
haroeslah mempoenjai diploma tammat beladjar sekolah toekang besi. 

Sjarat boeat masoek dienst: 
Orang itoe 'oemoernja tidak boleh koerang 15 tahoen dan tidak bo- 

leh lebih dari pada 21 tahoen. 
la tidak boleh berbini. 
Haroes ia mendapat izin dari orang toeanja atau walinja. 
Harnes ia memegang soerat keterangan, bahwa kelakoeannja baik 
Kep.ndaiannja sekoerang-koerangnja sama dengan kepandaian orang 

jang tammat beladjar disekolah Boemipoetera klas II. la haroes lantjar 
membatja dan pandai menoelis bahasa Melajoe dengan hoeroef Latijn. 

Jang pandai berbahasa Belanda lebih disoekaT. 

Badannja haroes koeat dan sehat ; hal itoe akan diperiksa dahoeloe 
oleh dokter. 

Djika ia memenoehi sjarat jang terseboet itoe, maka ia akan dididik di 

Kweekschool Inlandsche Schepelingen di Makassar. 

Pada waktoe masoek dienst mereka jang diterima itoe haroes mem-
boeat perdjandjian bekerdja lamanja 6 tahoen ; dalam itoe 'soedah terhi-
toeng djoega tempoh beladjar, jaitoe oentoek matroos 11 /2  tahoen, jaitoe 



A. G. G. 51 

1 tahoen di Kweekschool, dan 1 /2  tahoen jang terachir di opleidingsschi p—
dan oentoek stoker 1 tahoen lamanja. 

Tempoh beladjar itoe bisa ditambah setahoen boeat orangj ang tidak 
pandai bahasa Belanda, tetapi jang boleh diharapkan bisa mempeladjarinja. 

Orang jang memboeat perdjandjian bekerdja itoe menerima oeang 
angkil sedjoemlah f 100.—, jang dibajar kepadanja sesoedah 2 boelan be-
ladjar.  pada Kweekschool di Makassar itoe. 

Moerid Kweekschool tadi diberi tempat dalam roemah Kweekschool 
itoe dan mendapat makan dengan belandja negeri dan pakaianpoen seleng-
kapnja boeat pertama kali dari negeri. 

Tambahan dan pemeliharaan pakaian itoe tanggoengan mereka itoe 
sendiri. 

Selama beladjar di Makassar maka moerid itoe tiap - tiap tahoen 
mendapat perlop, sehingga lamanja ia diroemah tjoekoep 14 hari. Perdja-
lanannja poelang pergi dibajar oleh negeri. Perlop itoe tidak diberikan pada, 
moerid jang kelakoeannja tidak baik. Moerid jang pertama kali pergi per4op. 
diberi poela hadiah sedjoemlah f 75.—. Djika mereka itoe soedah tammat 
beladjar dan soedah bekerdja diarmada, maka mereka itoe sekali 2 tahoen 
boleh perlop dengan ongkos negeri, sehingga lamanja diroemah tjoekoep 
4 miuggoe. Siapa jang soeka boleh djoega mendapat perlop 14 hari sekali 
setahoen, djika djalannja poelang pergi tidak berapa lamanja. D a l a m hal 
jang demikian tidak dapat oeang djalan. 

Di Kweekschool moerid menerima oeang penganan (djadjan) banjak-
nja berbagai-bagai, dari f 0,20 sampai f 0,45 sehari. 

Lichtmatroos dan leerling stoker beladjar disekolah itoe lamanja 1 ta-
hoen, kalau lichtmatroos itoe beloem tjoekoep bahasa Belandanja, dan bo-
leh diharap ia lekas pandai beladjar bahasa Belanda itoe, maka ia boleh 
teroes beladjar disekolah, tapj tidak boleh lebih 2 tahoen lamanja. - 

Berhoeboeng dengan peladjaran militer dan dengan hal mengoeatkan 
badan, maka tempoh beladjar itoe ta' dapat dikoerangi. 

Keloear dari Kweekschool, leerling stoker laloe diangkat mendjadi 
„stoker kelas 2" dan ia dikerdjakari dikapal peladjaran atau disalah satoe 
kapal perang, oempamanja kruister, torpedobootjager, mijnenlegger dan ke-
moedian djoega dikapal selam, sedang lichtmatroos, sesoedah diangkat dja-
di „matroos klas 3", disoeroeh beladjar lagi 6 boelan d i k a p a l p e 1 a-
djaran (kapal Hr. Ms. „De Zeven Provincin") ; sesoedah itoe haroes ia 
dikerdjakan pada armada. 

Disekolah lichtmatroos dan .leerling - stoker mendapat peladjaran : 
bahasa Belanda, membatja, menoelis dan berhitoeng, dan djoega ketjakap-
an badannja diperhatikan dan disoeroeh ia toeroet main „sport", gymnas-
tiek (pergerakan badan) dan berenang. 

Diadjarkan djoega sekal:annja jang berhoeboeng dengan memberi 



„liormat" dan peratoeran dienst dikapal. atoeran militer dan djoega tentang 
membikin betoel dan mengoeroes pakaiannja. 

Lain dari pada itoe niatroos diacijar memakai dan mengetahoei se-
loek beloek senapan; berbaris, dan hal sembojan (seinen), mendajoeng, hal ta-
li-temali dan mengoeraikan dan menjimpoel tali dan djoega dari hal pedoman. 

Leerling-stoker c!iadjar menghidoepkan api ketel, baik jang memakai 
batoe bara, baik jang memakai minjak, bertoelcang sedikit-sedikit dan lagi 
mengetahoei seloek beloek stoomh.tel dan segala sesoeatoe jang perloe di-
kamar mesin kapal perang. 

Anak kapal jang beragama Kristen, ja`ni jang beloem sampai 'oe-
moernja, diwadjibkan pergi kegerCcija dan diberi peladjaran agama oleh 
penMa dari djematahnja, ketjoeali kalau orang toea nterica meminta soe-
paja rr,erica dibthaskaa dari kewadjiban itoc. 

Anak kapal jang beragama Islam, kalau dikehendaki, merka bolUi 
diberi kesempatan akan melakoekan `ibadatnja, ja`ni apabila tidak mendjadi 
lialQngan bagi mendjalankan djabatannja. 

Dikapal peladjaran maka matroos itoe melandjoetkan pengadjarannja 
jang soedah dan mendapat poela pengadjaran tentang seloek-beloek meriam 
dan memegang dan memakai meriam itoe. 

. Lain dari pada itoe meraa itoe beladjar mendoega (jaitoe mengoe- 
koer dalamnja air laoet) dan mengemoedi, clan djoega merica itoe haroes 
biasa bekerdja disekotji ( sloepen ) dan dengan tali - temali. Soedah tentoe 
dalam pada itoe merka itoe mendapat peladjaran djoega 'tentang dienst 
`oemoem dikapal. 

Kepada 2 orang moerid stoker, jang dianggap tjakap sekali dan jang 
terpandai dihadiahkan arlodji, jang seorang mendapat arlodji prak, dan 
jang lain mendapat arlodji nekel, jaitoe pada waktoe tammat peladjarannja, 
akan djadi tanda, bahwa kelakoean kepandaian dan ketjakapannja amat 
menjenangkan hati pembesar Marine. 

Demikian djoega kepada 2 orang moerid matroos. 

DIENST D1ARNIADA. 
Djika orang soedah diberi tempat diarmada, djanganlah dikira, bah-

wa ia ta' oesah beroesaha dan beladjar lagi. 
Soepaja dapat naik pangkat soedah tentoe orang haroes teroes-me-

neroes beroesaha dan tetap tinggal dalam pekerdjaan. Keterangan2  jang 
berhoeboeng dengan itoe, djoega pertolongan oentoek menjampaikan mak-
soed itoe, dapat dipe.rolth tiap-tiap anak kapal dari pada opsirnja. 

Enam boelan sesoedah keloear dari kapal peladjaran (opleidings-
schip), maka bolth inerka itoe dioedji (examen) dan kalau loeloes dalam 
examen itoe, laloe bisa diangkat djadi matroos klas 2, dan .kalau soedah 
setahoen djadi matroos klas 2 itoe maka bisa djadi matroos klas 1. Oen-
toek naik pangkat itoe, soedah tentoe harovs dioedji djoega lebih dahoeloe, 
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Stoker klas 2 sesoedah 1 tahoen mendjalankan pangkat itoe, bisa 
djadi stoker klas 1, tetapi haroes dioedji djoega dahoeloe. 

Matroos (jaitoe pegawai dek) pekerdjaannja memelihara kapal. Apa-
bila perloe, mereka itoelah jang djadi anak sekotji, perahoe lajar, dan bar-
kas (sekotji motor) jang biasa ada pada kapal besar. Mereka itoe haroes 
tjepat mengerdjakan tros dan perkakas tali-temali, dan pandai poela mem-
perbaiki mana jang roesak. 

114#. reka itoe haroes tahoe bekerdja dengan pesawat saoeh, kemoedi 
dan pendoega ; dan pekerdjaannja jang teroetama sekali jaitoe membantoe 
pe:-erdjaan pada meriam dan perkakas pemboeang torpedo dan mijn (bom 
laoet). Demikian djoega tentang keadaan dan seloek-beloek segala matjam 
kapal perang. 

Mereka itoe bisa mendapat „brevet" (idjazah) kanonier, seiner, af-
standwaarnemer, duiker d.1.1. Akan dapat brevet itoe, tentoe sadja ia dapat 
peladjaran dahoeloe tentang kepandaian jang dikehendaki itoe. 

Stoker (jaitoe pegawai machinekamer) dikerdjakan dikamar ketel dau 
dikamar mesin kapal dan dibarkas motor dan barkas stoom, kadang-ka-
dang mendjadi machinistnja. 

Penghabisannja maka semoea personeel Marine diadjari djoega, soe-
paja bisa poela mendjalankan pekerdjaan serdadoe didarat. 

Dikapal perang kadang-kadang lebih dari pada 400 orang anak ka-
pal itoe ; djadi kita ma`loemlah betapa banjak jang haroes dipeladjari lebih 
dahoeloe soepaja masing-masing tahoe akan pekerdjaan dan tanggoengan-
nja, -agar soepaja kapal itoe mendjadi „kapal perang" jang baik, jang soeng-
goeh-soenggoeh dapat dipergoenakan seandainja ada perang. 

PELADJARAN BOEAT ONDEROPSIR. 

Anak jang tjakap tentoe maoe madjoe dan kalau ia bekerdja dika-
langan Marine, tentoe ia maoe masoek peladjaran boeat onderopsir salah 
satoe bahagiar. pekerdjaan. Soepaja bisa dapat masoek peladjaran itoe, 
orang mesti menambah perdjandjian pekerdjaan sampai 6 tahoen. 

Matroos klas 1 menerima hadiah (rethgagementspremie) banjaknja 
f 27,50 boeat tiap-tiap tambahan perdjandjian kerdja. 

Sebagaimana soedah diterangkan diatas, maka dikapal perang ba-
njak sekali jang haroes dipeladjari. 

0111 karena itoe tidak bisa dikehendaki onderopsir itoe mengeta-
hoei segala hal ihwal dikapal itoe. 

Djadi peladjarannja dibatas-batasi sadja, oentoek satoe-satoe baha-
gian pekerdjaz.n, jang haroes diketahoei betoel-betoel. Dan tentang segala 
hal jang diloear bahagian pekerdjaan, itoe tjoekoeplah kalau ia mengerti sedi-
kit-sedikit sadja. 

(Ada samboengan). 



. 

54 A. G. G. 

PET1KAN DARI 

ALGEMEEN REISREGLEMENT, PERA- 
TOERAN VERLOF, PINDAH dan 

VOORSCHOT. 

I. ALGEMEEN REISREGLEMENT. 
Artikel 2. 

Adapoen segala pegawai Gouvernement dibagi bergroep - groep, se- 
perti dibawah ini : 

groep 1, jang bergadji f 1050.— keatas 
2,  » „ 500.— hingga f 1050.- 

1) 3,  250.— n 500.- 
4,  „ 160.— „ 250.— 

71 5  J? 50.— „ „ 160.— 
6  7 » koerang dari f 50.— 

Artikel 3. 
Dienstreis adalah doea rnatjam : 

a.) Overplaatsingsreizen (pindah). 
b.) Commissiereizen. 

A. Fasal „Overplaatsingsreizen" ( pindah ). 
§ 2 b.) perdjalanan mereka jang baroe diangkat ( dibenoemd ) dari tem- 

pat kediamannja ketempat ia dibenoemd. 
a.) perdjalanan pegawai negeri jang berhenti dengan hormat serta 

mendapat atau boleh mendapat pensioen, dari tempat tinggalnja 
kenegeri, dimana ia akan menetap, asal dalam Hindia Belanda, 

1.) perdjalanan anak bini (gezin) dari pegawai negeri jang mening-
gal, dari tempat tinggalnja kenegeri, dimana mereka akan me-
netap, asal dalam Hindia Belanda. 

B. Fasal „Commissiereizen". 

§ 3. c.) perdjalanan seorang pegawai negeri jang sakit dari tempat diam-
nja kenegeri tempat ia akan minta pertolongan dokter, karena 
pada tempatnja sendiri tidak ada dokter. Akan pergi ini mesti 
ada soerat izin dari chef, terketjoeali kalau sisakit sendiri chef, 
Tempat dokter itoe mesti dipilih jang sedekat - dekatnja. Setiba 
pada tempat dokter itoe hendaklah diminta kepada dokter sehe-
lai soerat keterangan, verklaring, jang rnengatakan penjakit si-
sakit dan menerangkan keperloean sisakit meninggalkan tempat 
diamnja. Verklaring ini dilampirkan pada reisdeclaratie, declara-
tie boleh poelang balik). Pack.1 perdjanan ini sisakit tidak men- 
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dapat daggeld. Perdjalanan ini tidak boleh dilakoekan, kalau 
hanja hendak minta pertolongan seorang specialist. 

g.) perdjalanan pegawai negeri jang mesti pergi menempoeh oedji-
an ( examen ), diloear tempat tinggalnja, ( hanja oentoek jang 
pertama kali sadja). 

Artikel 4. 

Dienstreis mesti dilakoekan dengan kereta api atau tram kepoenjaan 
negeri atau particulier ; perdjalanan mesti selekas - lekasnja dan semoerah-
moerahnja. Peratoeran ini ada djoega ketjoealinja, jaitoe perdjalanan itoe boleh 
dilakoekan dengan djalan lain asal keperloean dienst mengehendaki. Keper-
loean dienst ini mesti dinjatakan oleh chef, terketjoeali pegawai groep 1. 

Rondschr. Hoofd. v/h Reiswezen 13 Aug. 1929. 
Kalau dienstreis perloe dilakoekan dengan auto, mesti pakai autobus. 

Rondschrijven Hoofd v/h Reiswezen 29 Nov. 1930 No. 16540 : • 
Apabila ketika dienstreis ternjata perloe memakai automobiel, djadi 

boekan autobus, akan diganti keroegian sebanjak jang sebenar-benarnja di-
belandjakan, asal djoemlahnja djangan lebih dari oeang kilometer, klein-
transportvergoedingen (art. 8 § 1 A1g. R.) 

Artikel 5. 

Perdjalanan.  dengan kereta api atau motor : 

klas bediende berat barang jang boleh dibawa : ('). 

overpl : comm : 
groep 1 2. 150 kg -60 kg 

2 1 2 100 „ 60 „ 
3 2 1 80 „ 40 „ 
4 2 1 60 „ 30 „ 
5 3 1 40 „ 
6 3 30 „ 

Art. 5 § 2 Inboedel (barang perkakas roemah). 
Belandja jang dapat oentoek pembawa perkakas roemah (inpakken, 

uitpakken, vervoer van huis naar station of haven en omgekeerd). 

(1) Dalam djoentlalt ini termasoek berat jang, divrijkan oleh S. S. atau maatseltappij 
bagi tiap-tiap orang, oemp: 

Groep membawa barang 100 kg, mendapat ganti keroegian 100 kg — 30 kg 
(vrij S. S.)=-- 70 kg., kalau sebenaruja ada poela dibawa barang itoe. 



A. 

groep 1 f 150. 
2 
3 

„ 
„ 

125 
100 (1) 

(1) Oentr.ek tameli Djawa djoemlall ini bo161) didoea kalikan, 
( 2 x f 100) asal pada reisrekening ada diltunpirkan ori-. 
gineel vraelitbrief atau kwitantie. 

4 „ 50 (2) 
.2) (ientoek keloear tanall Djawa atau sebaliknja 

5 „ 25 
\ 

3x sebanjak djoemlall ini ( 3x f 50.) 

13 6 „ 10 

groep 1 30 m' 
,, 2 25 ,, 
,, 3 20 ,, 
11 4 15 11 

,, 5 8 ,, 
fl 6 4 71 

Inboedel jang dikirim dibelakang sesoedah berangkat jang poenja 
ditanggoeng djoega oleh negeri asal pengiriman itoe terdjadi dalam waktoe. 
6 boelan sesoedah berangkat. 

Art. 5. § 3. Kalau kepindahan itoe koerang dari 9 km djaoehnja,. 
apabila perkakas roemah dibawa, hanja mendapai ganti keroegian sebanjak 
belandja jang dikeloearkan menoeroet kwitantie jang mesti dioendjoekkan..  
Djoemlah ini tidak boleh lebih dari setengah djoemlah jang ditentoekan 
dalam artikel ini djoega. (Art. 5 § 2.) 

Art. 5. § 4. Kalau seorang pegawai negeri bersama - sama dengan 
chefnja berdienstreis, pegawai ini boleh setempat dengan chefnja itoe, asal, 
oentoek keperlonn dienst. Dalam hal ini mesti chef itoe memberi verklaring.  
tentangan keperloean dienst itoe. 

Artikel 6. 

Perdjalanan dengan kapal : 

Klasse 1, jang bergadji f 170.— keatas. 
• 2, „ • „ dibawah f 170.— sampai f 50.—dan moerids sekolak 
• 3, „ • „ f 50.— kebawah. ( I) 

Art. 6. § 5. Banjak barang jang boleh dibawa : 

`Oemoer penoernpang 

12 tahoen keatas 

Klas Klas 
1 dan 2 3 dan 4. 
1 m3 1/4  rn3. 

   

(1) Pegawai negeri perempoean jang bergadji f 50.— atatt koerang dari f 50.— berha" 
dike!as 2. 

Djoemlah besar barang perkakas roemah jang boleh dibawa : 

I Rondsch : Hoofd v/h Reiswezen 17 Nov.. 

' 3 0 No. 15939. 

1 



1 koerang dari 3 th. 
dari 3 th. sampai 12 th. 
2 koerang dari 3 th. 
3 „ 3 th. 

3/2 
m3 

1/4 
m3 

1/
2 
 m3 

1
/S 

1/ 
/16 

l iS 

m3  
m3 
M3  

Hotelbesluit ( commissiereis ) H. R. W. 9 Maart 1928 No. 489. 

groep 1 groep 2 groep 3 groep 4 
Padang f 12.— f 10.— f 9.— f 7,50. 
Padang Pandjang „ 10.— „ 8.- „ 8.— „ 7,50. 
Sawah Loento „ 1 0.— 13 8.— „ 7,50 „ 7,50. 
Fort de Kock 10.— „ 9.— „ 7.— „ 6,50. 

Bagi groep 5 dan 6 dipadaY sadja daggeld. 
Kalau ternjata bahwa daggeld itoe tidak mentjoekoepi, bolth ditam- 

bah, sekali-kali tidak bolth lebih dari daggeld pindah (overplaatsingdaggeld). 

Rondsch. H. R. W. 11 Februari 1925 No. 1962. • 

Bon-bon dari pasanggerahan tidak goena lagi disertakan bersama 
reiskening, tetapi pada reisrekening mesti diterangkan dimana menginap, ber-
malam, dipasanggerahan atau tidak. Kalau tidak dipasanggrahan mesti di-
terangkan apa sebabnja. Kalau keterangan ini tidak ada dianggap bermalam 
dipasanggaraha'n dan hanja dapat 1/2  daggeld. 

Bermalam pada kenalan poen hanja dapat 1/2  daggeld. 

Pasanggrahangeld. 

groep 1 groep 2 groep 3 groep 4 
S. W. K. 6 5 5 3,50 
Tapanoeli 6 5,50 5 4.— 

Hari naik atau toeroen kapal pada tempat jang berpasanggrahan, ha- 
nja dapat dari commissiedaggeld. 

Dalam oeang pasanggrahan itoe telah terhitoeng pers61-pers&i, ong-
kos angkat-mengangkat ( transportkosten. ) 

Kalau pada seboeah tempat ada hotel dan pasanggrahan. apabila 
bermalam dihuLel hanja dapat 1 /2  daggeld dan pada reisrekening mesti di-
terangkan, bahwa dipasanggrahan tidak ada tempat. 

11. BINNENLANDSCHE VERLOVEN Stbl. 1912 No. 198. 

Artikel 1. 

1. Pegawai negeri (vasten - atau tijdeliiken dienst) berhak akan binnen-
landsch verlof, karena sakit atau karena hal jang penting. 

2. Verlof ini mesti diminta dengan soerat ( schriftelijk ). Pada soerat 
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permintaan itoe mesti dinjatakan apabila moelaY kerdja (indiensttreding); 
dan binnenlandsch verlof jang telah diperoleh dalam tahoen jang achir. 

Artikel 3. 

Verlof jang terseboet-  dalam art. 1, bagian 1: 
a. Karena sakit selama-lamanja 6 boelan. 
b. Karena hal jang penting selama-lamanja 3 boelan bagi pegawai di-

tanah Djawa dan Madoera dan 4 boelan bagi jang diam diloear tanah 
Djawa (Buitenbezittingen). 

Dengan izin G. G. waktoe-waktoe jang terseboet diatas bolth di-
perpandjang, (buiten bezwaar van den lande). 

Artikel 4. 

1. Dalam verlof karena sakit menerima gadji penoeh selama 3 boelan 
. dan verlof karena hal jang penting bagi pegawai negeri di Djawa dan 

Madoera hanja 1 boelan gadji penoeh dan bagi jang diloear tanah 
Djawa (Buitenbezittingen) 2 boelan gadji penoeh. 

2. Liwat• dari waktoe jang terseboet diatas, 1 /2  gadji. 
G. G. bolth mengizinkan selama verlof karena sakit mendapat gadji 

penoeh, kalau penjakit itoe disebabkan olth karena pekerdiaan dienst. 

Apabila moelaY kerdja sesoedah verlof mesti diterangkan pada trak-
tementstaat kalau tidak, gadji tidak dibajar. 

111. HAL-HAL JANG PERLOE DIPERHI.TIKAN KALAU PINDAH. 

1. Kalau pindah bolth minta voorschot declaratie. 

a. 80°h, dari kiraan, sesoedah sampai dinegeri jang ditoedjoe. 
b. 2/3  dari kiraan, sebeloem berangkat. 

2. Perdjalanan itoe hendaklah jang semoerah-moerahnja. Het Hoofd van 
het Kantoor voor Reiswezen berhak menentoekan besarnja pengganti 
keroegian, kalau menoeroet pendapatnja pegawai itoe tidak memakai 
atoeran jang semoerah-moerahnja ; djadi meskipoen dilampirkan benar 
kwitantie2  perdjalanan itoe, beloem tentoe lagi akan dapat ganti ke-
roegian semoea.. 

3. Hanja oentoek perkakas roemah ( inboedel ) sadja diberi transport-
kosten, in-en uitpakkosten. Bagage dan koffer tidak ; begitoe djoega 
swa bdi dari station keroemah. 

4. Kalau pindah bola minta voorschot gadji, (tendok peratoeran 
voorschot). 
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5. Kalau •pindah keloear gewest (oemp: keloear S. W. K.) djangan loepa 
minta C. O. B., sebab kalau tidak ada C. 0. B. tidak dapat gadji pada 
tempat kediaman baroe. Waktoe minta gadji mesti diterangkan apabila 
moelaT kerdja dan dilampirkan C. 0. B. 

IV. AANVRAAG TRACTEMENTSVERHOOGING. 

Kalau berhak moelaY 1 Nov. 1930 akan tambahan gadji, biasa be-
sluitnja bertanggal 31 Dec. 1930. Djadi staat tambahan gadji dimasoekkan 
dalam boelan Januari ; oentoek boelan Nov. dan Dec. seboeah dan boelan 
Jan. seboeah. Kalau besluit itoe bertanggal 2 Jan. '31, bolth satoe staat 
sadja Nov., Dec. '30 dan Jan. '31. 

V. RONDSCHR. DIR, FIN. 31 JANUARI 1931 No. CV 4012718. 

Apabila seorang pegawai negeri meninggal dalam ia verlof, baik 
verlof karena sakit atau hal lain, dan gadji jang diterimanja ketika verlof 
itoe separoh gadjinja, maka kepada warisnja poen separoh gadjinja itoe 
poela akan dibajar. 

Pegawai negeri jang meninggal beberapa- hari, tetapi dalam boelan 
itoe djoega, sesoedah habis verlofnja, djadi thenerirria gadji penoeh kem-
bali, warisnja menerima gadji penoeh seboelan. 

VI. PERATOERAN VOORSCHOT Stbl. 1917 No. 41. 

Jang berhak akan voorschot : 
1. Pegawai negeri jang baroe dibenoemd ketempat lain dan pegawai 

negeri jang pindah kenegeri lain. (') 
2. Pegawai negeri jang kembali dari Buitenlandsch verlof. 
3. Pegawai jang dikirim Minister van Kolonkn. 
4. Pegawai negeri jang Nonactieviteit, wachtgeld, mendapat onderstand 

dibenoemd oentoek sementara (tijdelijk) pada salah satoe djabatan negeri. 
5. Pegawai tijdelijken dienst. 

Banjak voorschot : 

a. Jang kawin groep 1 tim 4 sebanjak-banjaknja 3 boelan gadji: 
Jang tidak kawin groep 1 tlin 4 sebanjak-banjaknja 2 boelan gadji. 

b. Jang kawin groep sebanjak-banjaknja 2 boelan gadii. 
Jang tirlak kawin groep ( tijdelijken dienst ) sebanjak - banjaknja 

1 boelan gadji. 

(11 Pvgawai j.mg• kepi,11altan itut, ilari• 1 km dari kota kediainau bennocia 
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Angsoeran voorschot: 
Jang masoek bagian a : 

1. Jang kawin dan bergadji koerang dari f 300.—, membajar 1 /s  gadji. 
2. Jang kawin dan bergadji lebih dari f 300.—, membajar gadji. 
3. Jang tidak kawin 1 /., gadji. 

Moelai membajar voorschot boelan ketiga sesoedah menerima 
voorschot. 

Jang masoek bagian b : (tijdelijken dienst). 
1. Jang kawin gadji. 
2. Jang tidak kawin 1/3  gadji. 

MoelaY membajar voorschot boelan berikoet sesoedah menerima 
voorschot. 

Kalau tidak diterangkan pada besluit, selaloe bolth minta voorschot 
dan reisdeclaratie. Pada besluit orang minta pindah atas permintaan sen-
diri, adakalanja dinjatakan tidak dapat voorschoot atau declaratie. 

VII. KALAU LAMA VERLOF DILAA1PAUI, GADJI TIDAK DAPAT. 

Oelpp : Ambtenaar. A jang bergadji f 100.— dapat verlof 4 boelan 
karena sakit, njoelaT 4 Juni 1928, tetapi ia tidak kembali lagi. MoelaT 4 Oc-
tober 1928 ia diperhentikan dengan hormat. 

Dari 1 t/m 3 Sept. gadjinja penoeh = 3 -) X f 100 = 

27 100  
Dari 4 t/m penghabisan Sept. gadjinja separoh 30  A 2  = f • • • 

, 
Dari 1 t/m 3 Oct. 1928 gadjinja separoh= 3 „  10 20 — I • • 

Dari 4 t/m penghabisan Oct. gadjinja penoeh =30 X f 100 = f 


